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MOTTO
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mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami,
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peliharalah kami dari siksa neraka.

(Terjemahan QS. Ali Imran : 190-191) ”

Dan bila dikatakan kepada mereka” “Janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan”.

(Terjemahan QS. Al-Bagarah ; 11)

? Departemen Agama Republik Indonesia. 2006. Al-Quran dan Terjemahannya.
Bandung: Penerbit Diponegoro
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Indonesia merupakan Negara Maritim dengan sumberdaya kelautan yang tinggi
dan beraneka ragam. Sumberdaya tersebut diburu oleh sekitar 2,7 juta nelayan yang
ada di Indonesia. Masyarakat nelayan Puger Kabupaten Jember salah satu nelayan
yang memanfaatkan sumberdaya kelautan untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki dalam menggunakan tanda-tanda alam.
Masyarakat nelayan Puger Kabupaten Jember memanfaatkan angin, bintang,
gelombang laut, dan air pasang untuk memperoleh sumberdaya kelautan. Deskripsi
mengenai pengetahuan lokal masyarakat terhadap kemampuan memanfaatkan alam
atau ligkungan dikaji dalam studi etnoekologi. Sumberdaya kelautan yang
dimanfaatkan terus-menerus dikhawatirkan dapat mempengaruhi keberadaan
sumberdaya kelautan tersebut, oleh karena itu diperlukan pelestarian sumberdaya
kelautan di sekitar Kecamatan Puger Kabupaten Jember sebagai upaya menjaga
keseimbangan ekosistem laut agar tetap terjaga dan semakin baik setiap tahunnya
dengan cara menggunakan teknologi tangkap ikan yang ramah lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui teknologi tangkap ikan yang
digunakan oleh nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember, 2) mengetahui
strategi melaut yang dilakukan oleh nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
dan 3) menghasilkan buku ilmiah populer. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif eksploratif dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilakukan di
empat desa yakni Desa Puger Wetan, Desa Puger Kulon, Desa Mojosari, dan Desa
Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling untuk memperolenh sampel awal dan
Snowball Sampling untuk memperolen sampel berikutnya. Wawancara yang
dilakukan yakni wawancara Semi-Structured dengan Open-Ended sebagai tipe
pertanyaannya. Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi langsung
(Participant Observation). Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan penelitian diperoleh 3 ragam nelayan, terdiri dari Pengambek
(tengkulak), Jeragan (pemilik), dan Pandega (buruh). Terdapat 6 jenis teknologi
tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
yakni Jor (jaring cincin), Payang Gondrong (pukat kantong), Rawe (pancing rawai),
Setet (jaring insang hanyut), Titil (pancing seret), dan Waring (jaring serabut kelapa).
Terdapat 4 spesies ikan yang dapat ditangkap oleh Jor (jaring cincin), 4 spesies ikan
yang dapat ditangkap oleh Payang Gondrong (pukat kantong), 5 spesies ikan yang
dapat ditangkap dengan Rawe (pancing rawai), 4 spesies ikan yang dapat ditangkap
dengan Setet (jaring insang hanyut), 3 spesies ikan yang dapat ditangkap dengan Titil
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(pancing seret), dan 1 spesies ikan yang dapat ditangkap dengan Waring (jaring
serabut kelapa). Strategi yang dilakukan untuk memperoleh ikan diawali dengan
proses keberangkatan, meliputi Tabuh (penentuan waktu berangkat), Nyuwun
Pandungo (memanjatkan doa memohon keselamatan), dan Mlawang (keluar dari
plawangan menuju laut) dengan menggunakan bintang, gelombang laut, dan matahari
sebagai penunjuk arah saat dilautan. Keberadaan ikan ditengah laut ditandai dengan
air laut yang berwarna merah (dari jarak dekat) dan berwarna hitam (dari jarak jauh)
pada siang hari serta pada malah hari terlihat seperti cahaya lampu. Teknik
penangkapan ikan terdiri dari Ngambur (menggunakan penerangan) dan Bura’an
(tanpa penerangan). Tradisi adat yang rutin dilakukan masyarakat nelayan di
Kecamatan Puger Kabupaten Jember yakni Petik Laut atau Larung Sajen dengan
melarungkan sesaji yang terdiri dari Ubo Rampen dan hasil-hasil pertanian ke tengah
laut.

Hasil penelitian disusun menjadi buku ilmiah populer yang telah divalidasi oleh
4 validator, yang terdiri dari 1 validator ahli materi (dosen Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember), 1 validator ahli media
(dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Jember), dan 2 validator masyarakat (masyarakat setempat dan masyarakat diluar
kawasan). Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah populer, diperoleh skor validasi
dari ahli materi sebesar 78%, skor validasi dari ahli media sebesar 82%, skor validasi
dari masyarakat pertama sebesar 85%, dan skor validasi dari masyarakat kedua
sebesar 85%. Berdasarkan hasil validasi diperoleh kesimpulan bahwa buku ilmiah
populer yang berjudul “Kearifan Lokal Nelayan Puger Kabupaten Jember” sangat
layak untuk digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan dengan jumlah pulau sebanyak 17.508
pulau, baik pulau besar maupun pulau kecil yang terbentang dari Sabang diwilayah
barat sampai Merauke di wilayah timur. Indonesia terletak pada posisi geografis 95°
Bujur Timur, 141° Bujur Barat, 6° Lintang Utara, dan 11° Lintang Selatan, dilewati
oleh garis khatulistiwa sehingga termasuk daerah tropis dengan dua musim, musim
kemarau dan musim penghujan. Indonesia sebagai negara maritim yang mana 75%
wilayahnya merupakan lautan yakni sekitar 5,8 juta km? dan 25% sisanya adalah
wilayah daratan, sekitar 1,9 juta km?. Indonesia merupakan negara dengan garis
pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada yakni sekitar 81.000 km dengan
jumlah desa yang terletak di wilayah pesisir mencapai 9.261 desa, sehingga Indonesia
memiliki potensi sumber daya kelautan yang tinggi. Sumberdaya tersebut diburu oleh
sekitar 2,7 juta nelayan dengan menggunakan cara dan alat yang beraneka ragam
(Departemen Kelautan dan Perikanan, 2002).

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir
pantai (Imron, 2003). Nelayan memanfaatkan kekayaan kelautan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam memanfaatkan kekayaan lautan tersebut, nelayan
melakukan berbagai strategi dalam penyesuaian dengan alam. Pengalaman nelayan
mengarungi lautan memberikan banyak pengetahuan kognitif, seperti karakteristik
laut, ombak, angin, tempat-tempat sumber ikan, dan lain-lain. Pengetahuan tersebut
tidak hanya diperoleh dari pengalaman saja, melainkan diajarkan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Pengetahuan tersebut kemudian diyakini dan
dipercaya oleh nelayan dan dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan nelayan
sehari-hari (Sumintarsih, 2005). Deskripsi mengenai pengetahuan masyarakat lokal
terhadap pemanfaatan alam atau lingkungan guna melanjutkan hidup dikaji dalam

studi etnoekologi.
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Etnoekologi adalah suatu disiplin ilmu yang memaparkan tentang keterkaitan
antara alam dengan manusia yang menempati tempat tersebut, dalam hal ini adalah
laut sebagai alam dan nelayan sebagai manusia. Nelayan melakukan penyesuaian dan
adaptasi dengan lingkungan laut sehingga diperoleh tindakan-tindakan kearifan
(Hilmanto, 2010). Tindakan kearifan nelayan berupa kepercayaan atau anggapan
nelayan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dan berkaitan dengan struktur
alam, berupa peran laut, tanda-tanda alam yang tercipta, dan hubungan yang terjadi
antara nelayan dengan alam. Tindakan tersebut telah menjadi kebiasaan yang
berdasar pada budaya, dalam jangka waktu yang lama, dan turun-temurun (Manan,
2000). Pemanfaatan tanda-tanda alam yang digunakan oleh nelayan untuk melaut
seperti pemanfaatan tanda-tanda alam untuk bernavigasi atau penunjuk arah, untuk
memperoleh hasil tangkapan, dan mengetahui keberadaan hasil tangkapan. Salah satu
nelayan yang masih memanfaatkan tanda-tanda alam dalam beraktivitas dan
melestarikan kearifannya adalah nelayan di Kecamatan Puger.

Kecamatan Puger termasuk wilayah dengan penghasil ikan laut terbesar di
Kabupaten Jember, selain berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia, Puger
juga memiliki pelabuhan yang merupakan tempat transit kapal-kapal yang memuat
hasil laut untuk di ekspor ke luar wilayah Puger. Pada tahun 2013, jumlah nelayan di
Kecamatan Puger mencapai 9.144 dan mengalami kenaikan menjadi 10.127 pada
tahun 2014. Hasil tangkapan laut yang diperoleh juga mengalami peningkatan dari
52.205 kwintal menjadi 57.040 kwintal (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember,
2015). Hal ini menandakan bahwa ekosistem laut Puger semakin baik setiap
tahunnya, dilihat dengan adanya peningkatan jumlah hasil tangkapan laut.

Jumlah hasil tangkapan laut di wilayah Puger juga dipengaruhi oleh teknik
pengelolaan laut yang baik sehingga ekosistem laut Puger tetap terjaga. Berdasarkan
hasil survei penelitian, teknik pengelolaan kekayaan laut oleh nelayan Puger tanpa
merusak ekosistem salah satunya dengan memanfaatkan alat tangkap yang ramah
lingkungan. Salah satunya adalah alat tangkap ikan teri kecil, dikenal dengan Waring.

Waring adalah alat tangkap ikan yang terbuat dari serabut kelapa yang direkatkan
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pada jaring menggunakan tali rafia. Serabut kelapa dibentuk menyerupai mangkok
sebagai tempat ikan-ikan kecil bersembunyi. Waring ditenggelamkan 10 meter saja
selama 1 hari atau semalaman jauh dari keberadaan terumbu karang, dikaitkan
dengan pelampung serta pemberat. Selain ikan teri kecil yang dapat ditangkap dengan
menggunakan Waring, terkadang terdapat beberapa benur atau benih lobster yang
juga tertangkap, namun masyarakat nelayan di Kecamatan Puger mengembalikan
benur tersebut pada habitatnya. Benur atau benih lobster yang dikembalikan tersebut
memiliki panjang tubuh tidak lebih dari 2 cm.

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia nomor
56/Permen KP/2016 atas perubahan nomor 1 dan 2/Permen KP/2015 tentang larangan
penangkapan benih lobster (benur), kepiting, dan rajungan mulai diberlakukan. Benur
yang tidak boleh ditangkap adalah benur dengan berat kurang dari 200 gram, hal ini
bertujuan agar benur dapat berkembang biak dengan baik menjadi lobster sehingga
populasinya dalam laut tetap terjaga. Larangan tersebut selaras dengan pengetahuan
lokal yang dimiliki oleh nelayan Puger dalam menjaga ekosistem lautnya, agar
masyarakat kawasan Puger masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang sangat
bergantung pada hasil laut. Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh nelayan Puger
tersebut berasal dari pengalaman melaut bertahun-tahun dan secara turun-temurun.

Pengetahuan lokal yang diperoleh secara turun-temurun melalui lisan
dikhawatirkan dapat luntur seiring waktu sehingga berakibat pada hilangnya
pengetahuan lokal tersebut pada generasi berikutnya. Oleh karena itu, pengetahuan
lokal masyarakat puger yang dikaji dalam studi etnoekologi perlu adanya
dokumentasi dalam bentuk tulisan. Pendokumentasian secara tertulis digunakan
sebagai bahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca khususnya generasi muda
dan untuk bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam memajukan pembangunan dan
memberdayakan sektor perikanan dan kelautan yang ada di Kabupaten Jember,
khususnya di Kecamatan Puger. Hasil penelitian akan disebarluaskan kepada

masyarakat melalui buku ilmiah populer.
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Buku ilmiah populer adalah suatu bentuk karya ilmiah berupa buku, yang
berpedoman pada aturan ilmiah dalam penulisannya dan supaya minat baca dalam
masyarakat dapat meningkat maka karya ilmiah populer disajikan dalam bahasa yang
mudah dipahami dengan tampilan yang menarik (Rahmiati, 2013). Buku ilmiah
populer disusun dalam bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan dengan
isi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Berdasarkan latar belakang
yang telah disebutkan, maka dilakukan penelitian ilmiah tentang “Etnoekologi
Masyarakat Nelayan Puger Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Buku

limiah Populer”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Apa saja teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh masyarakat nelayan di
Kecamatan Puger Kabupaten Jember?
b. Bagaimana strategi melaut yang dilakukan oleh nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember untuk memperoleh tangkapan?
c. Bagaimana hasil uji validitas buku ilmiah populer etnoekologi masyarakat

nelayan Puger Kabupaten Jember?

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah terdapat beberapa penafsiran masalah yang
terkandung didalam penelitian ini, maka peneliti memberi batasan masalah sebagai
berikut.

a. Penelitian etnoekologi ini merupakan penelitian deskripsi tentang pengetahuan
lokal masyarakat nelayan terhadap kemampuan memanfaatkan lingkungan
kelautan, meliputi kemampuan melakukan kegiatan kenelayanan dan
memperoleh hasil tangkapan dengan memanfaatkan alam sebagai penunjuk arah

dan alat tangkap sebagai media.
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b. Narasumber adalah penduduk asli yang berprofesi sebagai nelayan, melakukan
pekerjaan nelayan setiap hari, memperoleh pengetahuan kelautan dari
pengalaman berpuluh tahun dan turun-temurun, dan masih melaksanakan tradisi-
tradisi yang terkait dengan aktivitas pekerjannya.

c. Penelitian dibatasi pada 4 desa di Kecamatan Puger Kabupaten Jember, yakni
Desa Puger Wetan, Desa Puger Kulon, Desa Mojosari, dan Desa Mojomulyo.

d. Buku ilmiah populer divalidasi oleh validator ahli antara lain validator ahli
materi (dosen), validator ahli media (dosen), dan 2 validator target pembaca

(masyarakat setempat dan masyarakat luar kawasan).

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Mengetahui teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.
b. Mengetahui strategi melaut yang dilakukan oleh nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember untuk memperoleh tangkapan.
c. Menciptakan buku ilmiah populer etnoekologi masyarakat nelayan Puger

Kabupaten Jember.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaimana yang
disebutkan berikut ini.
1.5.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
pengetahuan lokal masyarakat nelayan terhadap kemampuan memanfaatkan
lingkungan kelautan, meliputi kemampuan melakukan kegiatan kenelayanan dan
memperoleh hasil tangkapan dengan memanfaatkan alam sebagai penunjuk arah dan

alat tangkap sebagai media.
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1.5.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan secara kepraktisannya mampu memberikan

manfaat sebagai berikut.

a.

Sebagai bahan informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan bagi pemerintah
dalam memajukan pembangunan dan memberdayakan sektor perikanan dan
kelautan yang ada di Kabupaten Jember, khususnya di Kecamatan Puger.

Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian di
bidang etnoekologi, khususnya nelayan di Kabupaten Jember.

Sebagai bentuk pendokumentasian terkait dengan pengetahuan lokal masyarakat
nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember agar pengetahuan yang berasal

secara turun-temurun tidak hilang seiring waktu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Etnoekologi

Etnoekologi merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
kondisi lingkungan yang diteliti sebagaimana sesuai dengan kenyataannya. Kajian
dalam studi etnoekologi yakni deskripsi tentang sistem pengetahuan masyarakat lokal
terhadap lingkungan, meliputi pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan alam
atau lingkungan guna melanjutkan hidup dan proses pengambilan keputusan untuk
menghadapi suatu keadaan tertentu. Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
diperoleh secara turun-temurun (Hilmanto, 2010).

Pengetahuan lokal dalam perspektif substansional merupakan kumpulan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat tertentu, yang diyakini kebenarannya, berasal
secara turun-temurun, dan dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam berperilaku
serta melakukan kegiatan sehari-hari (Geertz, 1992). Pengetahuan lokal tersebut
berupa nilai-nilai etika, kepercayaan, tradisi, adat istiadat, maupun aturan-aturan
khusus yang terdapat dalam masyarakat tertentu. Pengetahuan lokal mencakup segala
pengetahuan, pemahaman, keyakinan, dan perilaku masyarakat terkait dengan pola
kehidupannya di dalam lingkungan (Keraf, 2002).

Hubungan antara masyarakat lokal dengan ekologi menciptakan gambaran
pendefinisian yang memiliki makna tertentu dari masyarakat itu sendiri dengan
lingkungannya. Hubungan tersebut menimbulkan adanya jembatan penghubung
antara ilmu pengetahuan alam dengan ilmu pengetahuan kemasyarakatan, sehingga
manusia dan ekologi menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Daldjoeni,
1982). Faktor yang mempengaruhi hubungan antara manusia dan ekologi antara lain
pengetahuan dan kemampuan manusia dalam memanfaatkan lingkungan, teknologi
atau media yang digunakan, maupun faktor lingkungan itu sendiri meliputi tanah,
suhu, angin, iklim, cahaya dan lain-lain. Aktivitas manusia akan selalu

mempengaruhi kondisi lingkungan, sehingga menimbulkan adanya perilaku-perilaku


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang dilakukan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhannya serta mengatur
keamanan dan ketentraman hubungan antara manusia dengan lingkungan maupun
hubungan antar manusia (Sumaatmadja, 1981).

Manusia dan lingkungan adalah satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dan
memiliki hubungan yang erat. Dalam suatu wilayah tertentu, masyarakat sudah
memiliki pengetahuan yang luas mengenai tanda-tanda dan pemanfaatan dari alam
untuk melangsungkan kehidupannya. Tanda-tanda alam tersebut dipelajari, dipahami,
dan diyakini kebenarannya serta dijadikan sebagai acuan dalam melakukan aktivitas
dan bertingkah laku. Terutama bagi masyarakat tradisional, tanda-tanda yang berasal
dari alam bahkan diaplikasikan dalam berbagai bentuk tradisi dan ritual. Masyarakat
memaknai fenomena alam berdasarkan hubungan antara manusia dan alam dalam
suatu kesatuan sebagai benteng keutuhan pola kehidupan dan pembentuk identitas
masyarakat (Yenrizal, 2015). Masyarakat memiliki anggapan bahwa melawan tipe
dan struktur alam tidak akan pernah memberikan keuntungan, oleh karena itu yang
terbaik adalah memahami ritme dan bersahabat dengan alam. AT Rambo menyebut
ini sebagai istilah etnoekologi, yakni memandang alam yang merupakan kesatuan

yang tidak dapat terpisahkan menurut sudut pandang manusia (Iskandar, 2009).

2.2. Laut
2.2.1. Pengertian Laut

Laut adalah bentangan air yang sangat luas, tidak memiliki tepi, namun
memiliki ritme tersendiri. Banyak masyarakat nelayan yang menyakini bahwa laut
adalah tempat yang penuh dengan teka-teki dan misteri, serta memiliki resiko yang
tidak terduga kemunculannya ketika nelayan menyesuaikan diri dalam memenunhi
kebutuhan hidup (Sumintarsih, 2003). Laut merupakan lingkungan yang tidak
menentu, berbahaya, dan sulit untuk ditebak (Wahyono, 1993). Bagi nelayan, laut
bukan hanya bentangan air yang membatasi daratan semata, namun laut adalah
sumber kekayaan dan kehidupan mereka untuk bertahan hidup. Nelayan sangat

bergantung kepada sumberdaya laut sehingga nelayan melakukan penyesuaian-
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penyesuaian dan bersatu dengan laut yang menjadi nafas hidup mereka (Triharso,
1983).

Laut merupakan genangan air asin yang mengisi sebagian besar permukaan
bumi. Laut memisahkan pulau yang satu dengan yang lain bahkan memisahkan antar
benua. Laut adalah kawasan air yang terbagi menjadi 3 bagian, yakni laut bagian
permukaan, laut bagian dalam, dan laut bagian dasar. Ketiga bagian tersebut adalah
satu kesatuan yang berada dalam pengawasan kedaulatan negara atau hukum
internasional. Negara yang memiliki wilayah perairan teritorial, baik pengelolaan,
pemeliharaan, dan pengawasannya merupakan tanggung jawab pada negara yang
bersangkutan dengan memperhatikan hukum kebiasaan serta konvensi internasional
yang berlaku (Tahar, 2007).

2.2.2. Peran Laut

Laut memiliki banyak manfaat dan peran bagi kehidupan makhluk hidup, hal
ini dikarenakan baik di permukaan laut, di laut bagian dalam, dan di dasar laut
tersimpan kekayaan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan, antara lain laut
dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk liburan, rekreasi, dan bersantai, dapat juga
dimanfaatkan sebagai tempat sumber makanan bagi manusia, pembangkit listrik
tenaga ombak, pasang surut dan angin. Laut juga dapat dimanfaatkan untuk budidaya,
misalnya ikan, krang mutiara, rumput laut, dil. Selain itu, laut juga merupakan tempat
terkuburnya barang-barang tambang, salah satu sumber air minum (desalinasi),
sebagai jalur transportasi air, dan juga sering digunakan sebagai subjek penelitian dan

pendidikan (Kusumoprojo, 2007).

2.2.3. Laut Indonesia

Indonesia memiliki 17.508 pulau yang terbentang dari Sabang diwilayah barata
sampai Merauke di wilayah timur. Indonesia sebagai negara kelautan memiliki luas
kawasan sekitar 7,7 juta km? yang terdiri atas 25% teritorial daratan yakni 1,9 juta

km? dan 75% teritorial laut yakni sekitar 5,8 juta km? (Dinas Hidro Oceanografi,
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2004). Laut Indonesia mengandung berbagai kekayaan sumber daya alam yang selain
menjadi devisa negara juga merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat bahari
yang bermukin di pinggir pantai. Potensi sumberdaya kelautan Indonesia diburu oleh
kurang lebih 2,7 juta nelayan yang menggunakan alat dan cara yang beragam.
Perburuan tersebut dilakukan baik di wilayah pantai, perairan, bahkan pada batas
zona ekonomi eksklusif Indonesia atau ZEEI (Departemen Kelautan dan Perikanan,
2002).

Indonesia memiliki wilayah pesisir dan kelautan dengan luas sekitar 3,1 juta
km? dan panjang pantai kurang lebih 81.000 km. Laut Indonesia memiliki
sumberdaya yang melimpah dengan berbagai ekosistem laut tropis yang juga
beragam, seperti pantai estuari, mangrove, rumput laut, terumbu karang, alga, dan
ekosistem pada pulau-pulau kecil (Hutomo dan Moosa, 2005). Kekayaan sumberdaya
kelautan Indonesia diperkirakan terdiri atas 8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput

laut, dan 950 spesies terumbu karang (Sumintarsih, 2005).

2.3. Nelayan
2.3.1. Pengertian Nelayan

Nelayan merupakan sumberdaya utama yang menggunakan sumber-sumber
kelautan dalam meneruskan hidup. Nelayan menyatu dengan alam, mempelajari
segala tanda-tanda alam dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk
mengeksploitasi sumberdaya laut. Nelayan melakukan pekerjaan yang beresiko
tinggi, namun karena kegigihannya tersebut akhirnya dapat berhasil mengarungi
lautan yang begitu luasnya. Pengalaman nelayan selama berada di tengah laut
memberikan banyak pengetahuan kognitif kepada nelayan seperti, karakteristik
ombak, angin, tempat-tempat sumber ikan, dan lain-lain (Sumintarsih, 2005).

Nelayan adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang terdapat di wilayah
pesisir, dimana untuk melangsungkan hidupnya bergantung pada hasil tangkapan laut
ataupun budidaya. Jumlah nelayan di Indonesia cukup besar, hal ini dikarenakan garis
pantai Indonesia yang merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia yakni sekitar
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81.000 km dan terdapat sekitar 9.261 desa yang merupakan desa pantai atau desa
yang terdapat di wilayah pesisir (Imron, 2003).

Nelayan merupakan sumberdaya yang aktif dalam melakukan pemburuan atau
penangkapan hewan ataupun tumbuhan air dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik dijual sebagian atau seluruhnya. Seseorang yang melakukan pekerjaan
mengangkut hasil laut, membuat perahu, menjual ikan, istri maupun anak dari
nelayan tidak dikategorikan sebagai nelayan (Kusnadi, 2001). Nelayan bukan
termasuk dalam entitas tunggal, melainkan terdiri atas beberapa kelompok.
Berdasarkan kepemilikan alat tangkat dibedakan menjadi 3 kelompok nelayan, yakni
nelayan buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah
nelayan yang melakukan pekerjaan menangkap atau mengambil hasil laut dengan
menggunakan alat tangkap bukan milik sendiri. Nelayan juragan berkebalikan
dengan nelayan buruh, yakni nelayan yang memiliki alat tangkap sendiri namun
digunakan oleh orang lain. Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki alat
tangkap sendiri seperti nelayan juragan, hanya saja dalam pengoperasiannya
dilakukan secara mandiri dan tidak melibatkan orang lain (Imron, 2003).

2.3.2. Kearifan Lokal Nelayan

Nelayan memiliki seperangkat pengetahuan yang dapat mempengaruhi
perilakunya di dalam mempertahankan lingkungan tempatnya bekerja dan tempat
tinggal. Nelayan melakukan adaptasi dengan lingkungan, sehingga diperoleh
tindakan-tindakan kearifan. Kearifan adalah cara berpikir, cara berperilaku, dan
pengetahuan kelompok manusia yang didasari oleh budaya. Kearifan mencakup
penjelasan berupa kepercayaan atau anggapan masyarakat tertentu mengenai segala
sesuatu yang berhubungan dan berkaitan dengan struktur lingkungan, berupa peran
lingkungan, tanda-tanda alam yang tercipta akibat tindakan manusia dan hubungan
yang terjadi antara manusia dengan lingkungan (Manan, 2000).

Konsep kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan yang hanya dimiliki oleh

suatu kelompok masyarakat tertentu yang bersifat khas dalam jangka waktu yang
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cukup lama atau secara turun-temurun sebagai hasil dari proses timbal balik antara
masyarakat yang bersangkutan dengan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan yang
dimaksud adalah pokok utama dari suatu kebiasaan yang telah menjadi budaya dalam
suatu masyarakat tertentu, diperoleh melalui pengalaman-pengalaman hidup.
Pengetahuan tersebut digunakan untuk melangsungkan kehidupan, seperti
memecahkan suatu persoalan dan menghadapi situasi tertentu. Tindakan yang
dilakukan didasari oleh pengetahuan terkait lingkungan yang dimiliki masyarakat
tersebut, yakni oleh nelayan (Suminarsih, 2003).

Hubungan antara manusia dengan lingkungan mampu menciptakan suatu tradisi
yang dipengaruhi oleh kegiatan sehari-hari masyarakat nelayan. Bagi masyarakat
nelayan, dalam rangka menanamkan nilai luhur dituangkan dalam bentuk tradisi atau
upacara adat yang merupakan wujud dari kegiatan yang bernilai religi dan
berlandaskan pada kepercayaan. Salah satu contohnya yakni tradisi Labuhan yang
terletak di Desa Tegalsari Tegal Jawa Tengah (Ken, 2012). Selain itu, di Pesisir
Indramayu juga dilakukan tradisi adat yang dikenal dengan nama Nadran dan tradisi
Tabulk di Kota Pariaman. Tradisi adat nelayan Larung Sesaji juga salah satu tradisi
rutin yang dilakukan oleh nelayan di wilayah pesisir Kota Rembang, Sendang Biru
Malang, dan wilayah pesisir lainnya. Tradisi-tradisi adat ini bertujuan untuk
memohon keselamatan dan keberkahan dari Allah supaya memperoleh hasil
tangkapan laut yang melimpah, dan membersihkan lingkungan tempat tingga serta
lautan dari sesuatu yang buruk (Zamzami, 2016).

Pengetahuan nelayan terhadap alam dan laut menciptakan persepsi bahwa
supaya ekosistem dapat dimanfaatkan hingga seterusnya, maka harus berperilaku
sesuai dengan norma yang dianut. Masyarakat yang memandang laut dan manusia
memiliki hubungan timbal balik salah satunya adalah masyarakat Lamalera di Nusa
Tenggara Timur (NTT). Masyarakat Lamalera dalam menjalankan tradisinya
dipengaruhi oleh ajaran Katolik (Kurniasari, 2011). Kearifan lokal yang dilakukan
oleh masyarakat Lamalera yakni dalam hal penangkapan paus. Masyarakat

melakukan ritual ketika akan menangkap paus, yakni diantaranya perayaan misa
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arwah, misa lefa, dan ceremoti. Misa arwah dipimpin oleh seorang Pastor dan
dilaksanakan di pantai depan Kapel Santo Petrus. Keesokan harinya, dilanjutkan
dengan misa lefa dan pemercikan air suci ke perahu-perahu. Upacara ceremoti
dihadiri oleh seluruh petinggi kampung Lamalera untuk memusyawarahkan perihal

persoalan penangkapan dan perburuan paus (Haryadi, 2007).

2.3.3. Pengetahuan Nelayan tentang Kelautan
a. Pengetahuan tentang Angin, Cuaca, dan Ombak

Angin terdiri dari beragam jenis. Jenis angin diantaranya angin tenggara bertiup
dengan tenang dan lembut, angin timur bertiup dengan kencang dan disertai ombak
kecil pada bulan september dan oktober dan terjadi dimusim kemarau, angin selatan
bertiup dengan lebih kencang. Angin barat bertiup dengan kencang disertai dengan
ombak besar pada bulan Desember hingga Februari dan terjadi pada musim hujan,
angin mendung datang secara tak terduga dan bertiup dengan kencang. Angin
gending ditandai dengan munculnya kabut, ombak besar, dan jarak pandang agak
gelap, angin darat bertiup relatif kencang, tidak mendung, ombak besar, dan jumlah
ikan relatif banyak di permukaan, sedangkan pancaroba adalah angin yang bertiup
dari arah selatan, barat, utara, dan nelayan menjadi kesulitan dalam mengoperasikan
alat tangkap (Sumintarsih, 2005).

Cuaca dibagi menjadi dua kondisi, yakni cuaca baik dan cuaca buruk. Cuaca
baik ditandai dengan udara yang berhembus sejuk, angin bertiup tidak terlalu kencang
dan tidak terlalu pelan, keadaan alam cerah dan tidak mendung, namun penghasilan
ikan laut relatif kurang baik. Cuaca buruk ditandai dengan angin bertiup kencang,
cuaca dengan mendung, terdapat petir yang menyambar, ombak besar, namun
penghasilan ikan cenderung baik (Sumintarsih, 2005).

Jenis ombak ada 3, yakni ombak bergulung besar, ombak bergulung sedang,
dan ombak kecil. Ombak bergulung besar terjadi pada bulan November, Desember,
Januari, dan Februari, dimana laut menunjukkan warna biru pekat dan keadaan ikan

dalam jumlah sedikit. Ombak gulung sedang ditandai dengan warna air bagian atas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

keputih-putihan dengan keadaan ikan yang relatif sedikit. Ombak kecil terjadi pada
bulan September dan Oktober dengan laut menunjukkan warna biru cerah dan
keadaan ikan relatif banyak (Sumintarsih, 2005).
b. Pengetahuan tentang Jenis Ikan dan Alat Tangkap

Alat tangkap ikan terdiri dari beragam jenis, antaralain purse-seine, payang,
trammel net, jaring insang, dan pancing tonda. Alat tangkap purse-seine digunakan
untuk menangkap jenis ikan layang, ikan selar, ikan lemuru, ikan kembung, ikan
tengiri, ikan tongkol, dan ikan cakalan. Jenis ikan tangkapan dari alat tangkap payang
adalah ikan peperek, ikan bloso, ikan ekor kuning, ikan bawal hitam, ikan layang,
ikan selar, ikan tembang, ikan teri, dan cumi-cumi. Alat tangkap trammel net dapat
menangkap ikan jenis peperek, bloso, kurisi, ekor kuning, pari, layang, selar, lencam,
tembang, teri, lemuru, kembung, tengiri, layur, udang, dan cumi-cumi. Ikan
tangkapan dengan alat tangkap jaring insang yakni peperek, bloso, kurisi, layang,
selar, lemuru, dan tongkol. Alat tangkap pancing tonda dapat menangkap ikan jenis
bambangan, tengiri, tongkol, dan cakalan (Sumintarsih, 2005).
c. Pengetahuan Jenis Ikan yang Mahal dan yang Murah

Ikan hasil tangkapan nelayan akan ditampung di Tempat Pelelangan lkan (TPI)
untuk kemudian dijual, baik dalam ranah lokal maupun ekspor dengan harga yang
meragam. lkan yang tergolong mahal adalah ikan jenis tuna, tengiri, bawal hitam,
bawal putih, tongkol, kerapu, pari, layang, kakap, kraku, dan bangbangan. Ikan yang
tergolong dijual dengan harga yang relatif murah antaralain ikan peperek, kopek,
pangkaya, sesek, dan dukduk (Sumintarsih, 2015).
d. Pengetahuan Daerah Tempat Ikan

Nelayan mengklasifikan laut menjadi tiga daerah berdasarkan kedalamannya,
yakni laut bagian atas, laut bagian tengah, dan laut bagian bawah. Ikan yang hidup
pada laut bagian atas antaralain ikan tongkol. Ikan layang, ikan teri, rebon, dan ikan
layur. lkan yang hidup pada laut bagian tengah antaralain ikan tengiri, ikan bawal,
dan ikan layur. lIkan yang hidup pada laut bagian bawah antaralain ikan kakap merah,

ikan kerapu, dan udang (Sumintarsih, 2005).
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2.4. Kawasan Kecamatan Puger Kabupaten Jember
2.4.1. Letak geografis

Secara geografis, Kecamatan Puger adalah salah satu kecamatan yang terletak
di Kabupaten Jember bagian selatan. Kecamatan Puger terletak pada posisi 8°37°55”
lintang selatan dan 113°42°81” bujur timur, dimana sebagian wilayahnya berbatasan
dengan Samudra Indonesia. Luas Kecamatan Puger mencapai 73,57 km? atau sekitar
2,23% dari luas Kabupaten Jember. Kecamatan Puger terbagi menjadi 12 desa,
antaralain Desa Mojomulyo, Desa Mojosari, Desa Puger Kulon, Desa Puger Wetan,
Desa Grenden, Desa Mlokorejo, Desa Kasiyan, Desa Kasiyan Timur, Desa Wonosari,
Desa Jambearum, Desa Bagon, dan Desa Wringintelu. Secara administratif,
Kecamatan Puger sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Balung, sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Wuluhan, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Gumukmas, dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia (BPS
Kabupaten Jember, 2015).

PETA ADMINISTRATIF KECAMATAN
BALUNG

KECAMATAN PUGER

Bt

KECAMATAN
GUMUKMAS

KECAMATAN
WULUHAN

SAMUDERA INDONESIA

Gambar 2.1 Peta Administratif Kecamatan Puger Kabupaten Jember
(Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2015)
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Peneliti akan melakukan penelitian di Desa Puger Wetan, Desa Puger Kulon,
Desa Mojosari, dan Desa Mojomulyo. Desa Puger Wetan memiliki luas wilayah
mencapai 4,31 km? dengan ketinggian daerah 8 m diatas permukaan laut. Desa Puger
Wetan sebelah utara berbatasan dengan Desa Grenden, sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Wuluhan, sebelah barat berbatasan dengan Desa Puger Kulon,
dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia. Desa Puger Kulon
memiliki luas wilayah mencapai 3,89 km?® dengan ketinggian wilayah 8 m diatas
permukaan laut. Desa Puger Kulon sebelah utara berbatasan dengan Desa Grenden,
sebelah timur berbatasan dengan Desa Puger Wetan, sebelah barat berbatasan dengan
Desa Mojosari, dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia. Desa
Mojosari memiliki luas wilayah mencapai 8,72 km? dengan ketinggian wilayah 8 m
diatas permukaan laut. Desa Mojosari sebelah utara berbatasan dengan Desa
Grenden, sebelah timur berbatasan dengan Desa Puger Kulon, sebelah barat
berbatasan dengan Desa Mojomulyo, dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra
Indonesia. Desa Mojomulyo memiliki luas wilayah mencapai 7,44 km? dengan
ketinggian wilayah 8 m diatas permukaan laut. Desa Mojomulyo sebelah utara
berbatasan dengan Kecamatan Gumukmas, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Mojosari, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gumukmas, dan sebelah
selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Jember, 2015).

2.4.2. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Puger mengalami kenaikan dalam 4 tahun
terakhir. Pada tahun 2014, jumlah penduduk mengalami kenaikan sekitar 0,55% dari
tahun 2013 yakni sebanyak 117.245 jiwa. Apabila dibandingkan dengan luas
wilayahnya yakni 73,57 km? ditempati oleh 1.594 orang dengan rata-rata anggota
rumah tangga sebanyak 3 orang. Berdasarkan jenis kelamin, penduduk yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 59.167 orang lebih banyak dibandingkan dengan

jumlah penduduk laki-laki sebanyak 58.078 orang, sehingga diperoleh rasio jenis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

kelamin sebesar 98,16%, artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 98
penduduk laki-laki (BPS Kabupaten Jember, 2015).

Tabel 2.1 Perkembangan Kependudukan Kecamatan Puger Tahun 2011-2014

Uraian 2011 2012 2013 2014
Jumlah Penduduk (Jiwa) 115.372 115.950 116.602 117.245
Kepadatan Penduduk
(Jiwa/km?) 1.568 1.576 1.584 1.594
Sex Ration (%) 98,87 98,03 98,09 98,16

(Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2015)

Penelitian akan dilakukan di empat desa, yakni Desa Puger Wetan, Desa Puger
Kulon, Desa Mojosari, dan Desa Mojomulyo. Desa Puger Wetan memiliki jumlah
penduduk sebanyak 10.719 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 2.487 jiwa/km?,
Desa Puger Kulon memiliki jumlah penduduk 15.082 jiwa dengan kepadatan
penduduk sebesar 3.877 jiwa/km? Desa Mojosari memiliki jumlah penduduk 9.933
jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 1.139 jiwa/km? dan Desa Mojomulyo
memiliki jumlah penduduk 8.422 jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 1.131
jiwa/km?. Diantara 12 desa yang terdapat di Kecamatan Puger, desa yang paling
padat penduduknya adalah Desa Puger Kulon, dimana setiap 1 km? dihuni oleh 3.856
orang. Hal ini dikarenakan Desa Puger Kulon merupakan pusat perekonomian di
Kecamatan Puger sehingga penduduknya lebih padat dibandingkan dengan penduduk
di desa lainnya. Kepadatan penduduk yang paling sedikit adalah Desa Wringintelu,
hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah desa tersebut merupakan lahan
persawahan dan jauh dari pusat perekonomian Kecamatan Puger (BPS Kabupaten
Jember, 2015).
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2.4.3. Iklim

Kecamatan Puger Kabupaten Jember mempunyai perubahan iklim yang terdiri
dari dua jenis setiap tahunnya, yakni musim kemarau dan musim penghujan. Hal ini
dikarenakan Kecamatan Puger terletak pada lokasi yang berada di sekitar garis
katulistiwa. Musim kemarau terjadi pada bulan Juni hingga Desember sedangkan
musim penghujan terjadi pada bulan Januari hingga Mei. Curah hujan di Kecamatan
Puger pada tahun 2014 rata-rata per bulan 127,56 mm dengan jumlah hari hujan rata-
rata per bulan 22 hari, sehingga diperoleh rata-rata cuurah huujan per hari adalah 5,79
mm (BPS Kabupaten Jember, 2015).

2.4.4. Nelayan di Kecamatan Puger

Wilayah Kecamatan Puger berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia
sehingga menjadikan Kecamatan Puger sebagai penghasil ikan laut terbesar di
Kabupaten Jember. Dari total produksi ikan di Puger, sekitar 99% adalah hasil
perikanan laut dan 1% adalah hasil perikanan darat. Produksi ikan laut tahun 2013
yakni sebesar 52.205 kwintal, produksi ikan laut mengalami peningkatan pada tahun
2014 vyakni sebesar 57.040 kwintal. Peningkatan jumlah produksi ikan laut
disebabkan oleh faktor cuaca yang mendukung sehingga jumlah tangkapan ikan
meningkat. Selain itu, juga disebabkan oleh meningkatnya jumlah nelayan, jumlah
perahu, dan jumlah alat tangkap. Pada tahun 2013, jumlah nelayan di Kecamatan
Puger mencapai 9.144 dan mengalami kenaikan menjadi 10.127 pada tahun 2014.
Jumlah perahu yang digunakan untuk menangkap hasil laut juga meningkat, dari 941
perahu pada tahun 2013 menjadi 1.148 perahu ditahun 2014. Alat tangkap ikan juga
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke 2014 yakni 1.532 menjadi 2.809 alat
tangkap ikan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2015).

Jumlah desa yang terdapat di Kecamatan Puger yakni 12 desa, namun desa
yang berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia hanya ada 4 desa yakni Desa
Mojomulyo, Desa Mojosari, Desa Puger Kulon, dan Desa Puger Wetan. Tahun 2014,

jumlah nelayan di Desa Mojosari sebanyak 641 orang, dengan jumlah perahu 216
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buah, dan alat penangkap ikan sebanyak 971 buah. Di Desa Mojosari, jumlah nelayan
yang tercatat pada tahun 2014 sebanyak 112 orang, dengan jumlah perahu sekitar 9
buah, dan jumlah alat penangkap ikan sebanyak 12 buah. Jumlah nelayan di Puger
Kulon pada tahun 2014 sebanyak 4.813 orang, jumlah perahu sebanyak 371 buah, dan
jumlah alat penangkap ikan sebanyak 758 buah. Jumlah nelayan yang terdapat di
Desa Puger Wetan berkisar 4.127 orang dengan jumlah perahu 552 buah dan jumlah
alat penangkap ikan sebanyak 1.068 buah. Produksi perikanan laut terbanyak yakni
terdapat di Desa Puger Wetan sebesar 32.200, kemudian diurutan kedua sebesar
24.700 oleh Desa Puger Kulon, Desa Mojomulyo sebanyak 80, dan Desa Mojosari
sebanyak 60 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2015).

2.4.5. Tradisi Nelayan Puger

Tradisi adalah warisan berupa gagasan atau benda yang berasal dari kehidupan
masalalu, dilakukan secara turun-temurun, dan masih ada hingga masa kini. Tradisi
memiliki tujuan untuk membantu dalam meringankan kehidupan manusia dalam
berperilaku dan menjadi kehidupannya, tradisi menjadi bagian dari budaya dan tidak
dilakukan secara kebetulan atau disengaja, melainkan dilakukan secara berulang-
ulang dari masa ke masa (Sztompka, 2007).

Adat adalah kata yang berasal dari bahasa arab, yang memiliki arti kebiasaan.
Dalam arti etimologi, adat adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin, berulang-
ulang, dan menjadi kebiasaan masyarakat. Kebiasaan tersebut dihormati, diyakini,
dan dianggap memiliki nilai tinggi, serta dipatuhi oleh yang melakukannya
(Soekanto, 2013). Adat juga dapat diartikan sebagai perilaku yang patenkan oleh
masyarakat. Perilaku tersebut mengandung aturan-aturan yang bukan merupakan
aturan hukum, melainkan aturan adat (Pudjoswojo, 2007).

Tradisi adat adalah suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dan
diturunkan pada generasi berikutnya, diyakini, dihormati, dan dijalankan sesuai
dengan aturan adat yang berlaku. Tradisi adat bertujuan untuk memupuk rasa cinta

budaya dan agar tercipta budi pekerti luhur pada setiap individu. setiap wilayah
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memiliki tradisi adat yang tentu berbeda-beda (Koentjaraningrat, 2002). Tradisi adat
adalah warisan dari keturunan sebelumnya atau bahkan dari nenek moyang yang
harus dihormati dan dilestarikan nilai budayanya. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan rasa persaudaraan, agar dimudahkan dalam memenuhi segala kebutuhan
hidup, dan menumbuhkan nilai-nilai luhur (Khalil, 2003).

Salah satu kelompok masyarakat yang masih melaksakan tradisi adat adalah
masyarakat nelayan. Nelayan memiliki sistem nilai-nilai dan simbol-simbol budaya
sebagai acuan untuk melangsungkan hidup dan bertindaklaku dalam keseharian.
Tradisi adat yang dilakukan khususnya oleh masyarakat pesisir yang berprofesi
sebagai nelayan adalah petik laut. Masyarakat pesisir beranggapan bahwa laut adalah
sumberdaya guna memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan mereka (Kusnadi, 2009).

Salah satu tradisi adat yang dilakukan oleh masyarakat Puger dan masih lestari
dilakukan setiap tahunnya adalah tradisi adat petik laut atau larung sesaji. Tradisi
larung sesaji yang dilakukan oleh nelayan Puger telah dijalani selama puluhan tahun
dan turun-temurun, bertujuan sebagai ucap rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas rejeki hasil laut yang melimpah ruah serta memohon keselamatan bagi para
nelayan dan pedagang yang beraktivitas di pesisir dari bencana laut. Tradisi larung
sesaji ini tidak hanya di lakukan di wilayah Puger Kabupaten Jember saja, melainkan
dilakukan oleh nelayan di berbagai wilayah seperti Banyuwangi, Bali, Malang,
Madura, dan lain-lain (Dewi, 2014).

2.5. Buku IImiah Populer

Karya ilmiah merupakan hasil pemikirian peneliti atau ilmuan yang dituangkan
secara ilmiah berupa pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
diperoleh dari berbagai sumber, meliputi penelitian yang dilakukan sendiri, referensi,
pengalaman dan pengetahuan orang lain sebelumnya, obersevasi, serta interview
narasumber (Dwiloka, 2005). Menurut cara penulisannya, Kkarya ilmiah
dikelompokkan menjadi dua yakni karya ilmiah murni dan karya ilmiah populer.

Perbedaan antara keduanya terdapat pada sasaran karya ilmiah tersebut ditujukan.
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Karya ilmiah murni ditujukan untuk kalangan profesi atau cendekiawan, sedangkan
karya ilmiah populer ditujukan untuk kalangan masyarakat guna meningkatkan
motivasi dalam memecahkan suatu kondisi yang tak terduga atau pemecahan masalah
(Haryanto, 2000).

Karya ilmiah populer merupakan suatu karya tulis yang berpedoman pada
aturan ilmiah dalam penulisannya dan supaya minat baca dalam masyarakat dapat
meningkat maka karya ilmiah populer disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami
dengan tampilan yang menarik (Rahmiati, 2013). Karya ilmiah populer disusun
dalam bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan dengan isi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulisan karya ilmiah populer disusun dari
hasil ide, gagasan, pendapat, dan perasaan penulis serta didasarkan oleh hasil
penelitian, pengamatan, atau peninjauan dalam bidang tertentu (Dalman, 2012).

Tahapan dalam penulisan buku ilmiah populer secara umum, terdiri atas lima
tahap yakni penentuan tema, pengembangan tema, outlining, pembuatan draft, dan
proses editing. Penentuan tema, ide atau topik permasalahan dapat mempermudah
dalam proses pengumpulan data yang harus dikumpulkan. Pengembangan tema
berupa keterkaitannya dengan observasi, penelitian, maupun referensi dan dikaji
secara mendalam. Pembuatan outlining, garis besar mengenai segala sesuatu yang
akan ditulis, bertujuan agar proses penulisan hingga penyelesaian dapat berjalan
dengan lancar (Romli, 2011).

Karya ilmiah populer disusun dalam tampilan yang menarik agar dapat
menggugah minat baca masyarakat. Elemen tampilan dalam karya ilmiah populer
terdiri atas 3 elemen, yakni elemen teks, elemen visual, dan elemen yang tak terlihat
(invisible element). Elemen teks adalah bagian karya ilmiah populer yang berupa
kata-kata atau kalimat, contohnya pendahuluan, isi, dan penutup. Elemen visual
adalah bagian yang berupa non teks atau non kata-kata, yakni dalam bentuk gambar
atau foto untuk memperlengkap penjelasan data yang disajikan. Elemen yang tak
terlihat (invisible elemen) berfungsi dalam tata letak elemen teks dan elemen visual,

contohnya margin (Wijana, 2009).
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Indonesia adalah negara maritim dengan luas laut sekitar 5,8 juta km* dan

memiliki potensi sumberdaya kelautan yang diburu oleh kurang lebih 2,7

juta nelayan yang menggunakan alat dan cara yang beragam (Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2002).

A 4

Nelayan memanfaatkan hasil laut untuk meneruskan kehidupannya.
Pemanfaatan hasil laut tersebut dilakukan dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki nelayan selama bertahun-tahun
atau secara turun-temurun, salah satunya adalah nelayan di Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

A

Kecamatan Puger termasuk wilayah dengan penghasil ikan laut terbesar di
Kabupaten Jember dengan jumlah hasil tangkapan pada tahun 2014 sebesar
57.040 kwintal, meningkat dari tahun 2013 yang hanya 52.205 kwintal
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2015). Jumlah hasil tangkapan
laut di wilayah Puger dipengaruhi oleh teknik pengelolaan laut yang baik
sehingaa ekosistem laut Puger tetap terjaga.

\4

Teknik pengelolaan laut yang baik tanpa merusak ekosistem laut salah
satunya dengan menggunakan teknologi tangkap yang ramah lingkungan,
contohnya adalah alat tangkap ikan teri kecil, dikenal dengan Waring.
Waring adalah alat tangkap ikan yang terbuat dari serabut kelapa yang
direkatkan pada jaring menggunakan tali rafia. Serabut kelapa dibentuk
menyerupai mangkok sebagai tempat ikan-ikan kecil bersembunyi.

\4

Selama ini, belum ada dokumentasi mengenai pengetahuan lokal masyarakat
nelayan Puger dalam menjaga ekosistem laut sekitarnya, sehingga perlu
dilakukan pendokumentasian terkait hal tersebut melalui penelitian
etnoekologi. Hasil penelitian akan disebarluaskan kepada masyarakat
melalui buku ilmiah populer.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif, yakni penelitian
yang mencakup pemahaman mengenai suatu fenomena yang dialami atau yang
dilakukan oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, tindakan, pengetahuan,
dan lainnya, secara holistik. Data disajikan dalam bentuk deskripsi berupa kata-kata
dan bahasa yang mudah dipahami (Moelong, 2013).

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, yakni menekankan pada
kepercayaan terhadap fakta dan kenyataan yang terjadi dalam lingkungan alamiah,
sehingga bersifat netral (Margono, 2004). Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan gambaran mengenai pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan
sumberdaya kelautan dengan strategi-strategi penyesuaian terhadap lingkungan
diantaranya penyesuaian terhadap tanda-tanda alam, pengetahuan teknologi tangkap
ikan, serta pengetahuan lainnya yang dikuasai untuk dapat bertahan hidup oleh

masyarakat nelayan Puger Kabupaten Jember.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu Penelitian
Penelitian etnoekologi ini dilakukan selama 2 bulan yakni pada bulan Januari

hingga bulan Februari tahun 2018.

3.2.2. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di 4 desa yakni desa Puger Wetan, desa Puger Kulon, desa
Mojosari, dan desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Pemilihan
empat desa tersebut berdasarkan posisinya yang terletak di kawasan pesisir, sebagian

besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan.

23
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3.3. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, perlu adanya

definisi operasional. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a.

Etnoekologi merupakan studi ilmu yang mempelajari tentang aktivitas secara
ekologis yang dilakukan oleh kelompok masyarakat atau suatu etnik tertentu
sesuai dengan kondisi alamnya. Etnoekologi masyarakat nelayan Puger
Kabupaten Jember yang diteliti meliputi pengetahuan yang dimiliki nelayan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang diperoleh secara turun temurun.
Nelayan adalah sumberdaya yang memanfaatkan sumber-sumber kelautan untuk
digunakan dalam melangsungkan hidupnya. Pemanfaatan sumber-sumber
kelautan tersebut dilakukan dengan strategi penyesuaian terhadap lingkungan,
diantaranya tanda-tanda alam, teknologi tangkap ikan, serta pengetahuan lain
yang dikuasai oleh nelayan untuk mempertahankan hidup.

Kecamatan Puger terletak di pesisir selatan Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Puger adalah salah satu penghasil ikan laut terbesar di Kabupaten Jember.
Penelitian dilakukan di dua desa yaitu desa Puger Kulon dan desa Puger Wetan.
Buku IImiah Populer adalah karya tulis berstandar ilmiah, menyajikan data dan
informasi dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami pembaca dengan
desain yang menarik sehingga masyarakat akan tergugah untuk membacanya.
Hasil penelitian etnoekologi masyarakat Puger Kabupaten Jember akan
didokumentasikan dalam buku ilmiah populer dengan ukuran kertas A5 (14,8 cm
dan 21 cm).

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi

Populasi pada penelitian ini yakni masyarakat nelayan di Desa Puger Wetan,

Desa Puger Kulon, Desa Mojosari, dan Desa Mojomulyo Kecamatan Puger

Kabupaten Jember.
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3.4.2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan,
mempunyai pengetahuan yang luas mengenai sumberdaya kelautan dan lingkungan,
melakukan aktivitas nelayan setiap harinya, penduduk setempat, profesi dan
pengetahuan nelayan diwariskan secara turun-temurun, dan pengalaman mengarungi
lautan yang banyak di Desa Puger Wetan, Desa Puger Kulon, Desa Mojosari, dan
Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember dengan dilakukan wawancara

Semi-Structured menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended.

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel Narasumber

Penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling dan
Snowball Sampling. Purposive Sampling digunakan untuk menentukan sampel
narasumber awal. Teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel
narasumber dengan pertimbangan tertentu untuk mendapatkan sampel narasumber
yang diinginkan (Sugiyono, 2005). Sampel awal merupakan seseorang yang memiliki
peranan di masyarakat dan mengetahui banyak mengenai pengetahuan, pengalaman,
dan budaya didaerah tersebut dan bersedia untuk berbagi pengetahuan (Tongco,
2007). Dalam penelitian ini sampel memiliki kriteria sebagai berikut : 1) penduduk
asli, 2) berprofesi sebagai nelayan 3) melakukan aktivitas nelayan setiap hari, 4)
mendapatkan pengetahuan kelautan secara turun-temurun, 5) masih melaksanakan
tradisi-tradisi yang terkait dengan aktivitas pekerjannya.

Pemilihan sampel narasumber selanjutnya dilakukan dengan menggunakan
teknik Snowball Sampling, yakni teknik sampling dimana sampel narasumber
berikutnya berdasarkan informasi yang diperoleh dari sampel awal dengan kriteri

yang sama dengan sampel narasumber awal (Suharyanto, 2008).

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Data diperolen melalui beberapa teknik pengumpulan data yakni teknik

wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi.
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3.5.1. Teknik Wawancara

Pengumpulan data didapatkan melalui teknik wawancara Semi-Stuctured
dengan Open-Ended sebagai tipe pertanyaannya (Simbo, 2010). Wawancara Semi-
Stuctured menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended merupakan teknik wawancara
yang dilaksanakan secara terbuka dan dibantu dengan pedoman wawancara. Kegiatan
wawancara sangat bergantung pada proses wawancara dan jawaban dari setiap
sampel narasumber, peneliti mengumpulkan jenis data yang sama untuk setiap
narasumber. Teknik wawancara disesuaikan dengan prosedur wawancara yang sudah
ada sehingga proses wawancara dapat berjalan lancar. Instrumen wawancara dapat
dilihat pada Lampiran C, hal 88.

3.5.2. Teknik Observasi

Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi
langsung (participant observation). Teknik tersebut digunakan untuk menambah dan
melengkapi data serta informasi yang dibutuhkan (Albuquerque, 2014). Dengan
adanya teknik observasi langsung (participant observation) dapat menambah data
mengenai pengetahuan nelayan tentang kelautan dan lingkungan, teknologi tangkap
ikan yang digunakan, pengetahuan tentang alam, serta tradisi dan tabu yang diyaakini
oleh masyarakat setempat secara langsung. Lembar observasi awal dapat dilihat pada
lampiran B, hal 85.

3.5.3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan guna mempelajari karakter dari masyarakat
setempat dan daerah lokasi penelitian. Dokumen yang dipelajari mencakup data
berupa berita yang termuat dalam surat kabar, internet, laporan, dan data sekunder
yang berasal dari instansi terkait (Rizal, 2014). Teknik dokumentasi dilakukan ketika
proses wawancara dan observasi sedang berlangsung. Alat yang digunakan dalam
proses dokumentasi adalah literatur, internet, kamera yang dapat menghasilkan foto

dan video dalam resolusi yang baik serta perekam suara untuk merekam informasi
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dari narasumber. Penggunaan alat dokumentasi berupa kamera dan perekam suara
bertujuan  untuk  memperoleh data yang lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni pedoman wawancara, alat
dokumentasi untuk menunjang proses perolehan data saat wawancara dan observasi
di lapangan, antara lain: perekam suara, kamera, tabulasi data, serta instrumen

validasi buku ilmiah populer.

3.7. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan teknik Snowball

Sampling sebagai berikut.
—> P, —» S, —» Sy —» S, —> S, ——

—> Py —> Sp — Spg ——» Sn — Sy ——

—>p, —> S, —> S —> S, —> S ——

—> py —> Sy —» Sy —» S5 —> Sy ——

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian untuk Pengambilan Data dengan Purposive Sampling dan
Snowball Sampling

Keterangan :

P = Populasi

Pa = Populasi Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Jember
Py = Populasi Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Jember
Pc = Populasi Desa Mojosari Kecamatan Puger Jember

Pg = Populasi Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Jember
Sp = Pengambilan Purposive

S = Sampel Purposive 1

Sp2 = Sampel Purposive 2

Spz = Sampel Purposive 3
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Spa = Sampel Purposive 4

Sn = Pengambilan Snowball

Sa = Sampel Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Jember
Sh = Sampel Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Jember
Sc = Sampel Desa Mojosari Kecamatan Puger Jember

Sq = Sampel Desa Mojomulyo Kecamatan Puger Jember
D = Data

3.8. Prosedur Penelitian
3.8.1. Persiapan penelitian dan Observasi

Persiapan penelitian dan observasi meliputi persiapan instrumen penelitian yang
telah dikoreksi oleh dosen, antaralain pedoman wawancara, alat dokumentasi untuk
menunjang proses perolehan data saat wawancara dan observasi di lapangan, antara
lain: perekam suara, kamera, tabulasi data, serta instrumen validasi buku ilmiah

populer.

3.8.2. Menentukan Sampel

Sampel ditentukan berdasarkan teknik pengambilan sampel yakni dengan cara
Puposive Sampling dan Snowball sampling. Data dan informasi diperoleh dari
masyarakat nelayan memenuhi kriteria sebagai berikut : 1) penduduk asli, 2)
berprofesi sebagai nelayan 3) melakukan aktivitas nelayan setiap hari, 4)
mendapatkan pengetahuan kelautan secara turun-temurun, 5) masih melaksanakan

tradisi-tradisi yang terkait dengan aktivitas pekerjannya.

3.8.3. Wawancara Narasumber

Dalam penelitian ini, wawancara narasumber yang dilakukan yakni bersifat
Semi-Structured dengan menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended (Simbo, 2010).
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman
wawancara tersebut dijadikan sebagai acuan dari pertanyaan yang akan diajukan
kepada narasumber dan disertai dengan dokumentasi. Pedoman wawancara berisi

tentang : pengetahuan tentang lingkungan (meliputi : gelombang laut, rasi bintang,
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angin, air pasang surut, dan matahari), pengetahuan jenis-jenis ikan dan teknologi
tangkap ikan, pengetahuan tentang tabu atau larangan, pengetahuan tentang tradisi

adat (seperti petik laut, dll.), serta pembagian tugas dalam rumah tangga nelayan.

3.8.4. Pengumpulan Data

Data hasil wawancara akan disusun seperti pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Tabulasi ragam nelayan di Kecamatan Puger

No Ragam Nelayan
y Lokal Indonesia

14

2

dst.

Pengertian dan Tugas

Tabel 3.2 Tabulasi jenis teknologi tangkap yang digunakan oleh nelayan di
Kecamatan Puger Kabupaten Jember

No Jenis Alat Tangkap
' Lokal Indonesia

1.

2

dst.

Penggunaan

Tabel 3.3 Tabulasi lkan yang diperoleh nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten
Jember

No Teknologi Tangkap Nama lkan

' Lokal Indonesia Lokal Indonesia lImiah
1.
2.

Tabel 3.4 Tabulasi sesaji yang digunakan dalam tradisi adat oleh masyarakat nelayan
di Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Sesaji
Lokal Indonesia

No.

1.
2.
dst.

Penjelasan Makna
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3.9. Uji Validasi Buku Ilmiah Populer

Buku karya ilmiah populer akan diuji kevaliditasannya oleh empat validator,
diantaranya 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media, dan 2 validator target
pembaca. Validator ahli materi dan validator ahli media oleh dosen Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Jember, sedangkan validator target pembaca oleh 1 masyarakat setempat yang
memiliki jabatan tertentu dan 1 masyarakat diluar kawasan penelitian. Instrumen
validasi buku ilmiah populer oleh ahli materi dapat dilihat pada Lampiran |, hal 115,
instrumen validasi buku ilmiah populer oleh ahli media dapat dilihat pada Lampiran
J, hal 120, dan instrumen validasi buku ilmiah populer oleh masyarakat dapat dilihat
pada Lampiran K, hal 27.

Uji validasi buku ilmiah populer ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari hasil penelitian tentang etnoekologi masyarakat nelayan puger
Kabupaten Jember. Kelayakan buku tersebut diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan wawasan masyarakat luas mengenai etnoekologi masyarakat
nelayan puger di Kabupaten Jember.

3.10. Analisis Hasil Penelitian
3.10.1. Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh terdiri dari dua data, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari subjek yang akan diteliti melalui
observasi dan wawancara narasumber, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi-
studi sebelumnya berupa data referensi dan arsip-arsip resmi.

Data hasil penelitian akan dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu analisis yang menyajikan data dan
informasi yang diperoleh dari narasumber dan referensi dalam bentuk deskripsi
verbal. Sebelum dilakukan analisis data, data diperoleh dari pengelompokkan data

melalui observasi, wawancara, serta referensi dan diperoleh dari reduksi data sesuai
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fokus penelitian. Selanjutnya adalah proses tabulasi data, proses ini berfungsi untuk
keperluan dalam pengolahan dan analisis data (Rizal, 2014).

3.10.2. Analisis Validasi Buku llmiah Populer

Hasil akhir dari penelitian ini adalah buku ilmiah populer, dimana buku ilmiah
populer tersebut dirancang guna menjadi bahan bacaan bagi masyarakat umum
sehingga validator sampel yang dipilih mewakili keberagaman masyarakat yang ada.
Analisis validasi buku karya ilmiah populer yang diperoleh dari penilaian validator
berupa data kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian. Kriteria penilaian

buku ilmiah populer adalah sebagai berikut.

- Skor 4 : apabila validator memberikan penilaian sangat baik
- Skor3 : apabila validator memberikan penilaian baik

- Skor 2 : apabila validator memberikan penilaian cukup baik
- Skor1l : apabila validator memberikan penilaian kurang baik

Analisis dilakukan ketika data penilaian dari validator sudah terkumpul.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data persentase (%). Untuk
mengetahui kelayakan buku ilmiah populer sebagai bahan bacaan masyarakat, maka
skor yang diperoleh harus memiliki rentang terbaik. Skor atau nilai untuk kelayakan

buku ilmiah populer, sebagai berikut.
Skor yang didapatSkor maksimal [J 100 %

Data persentase penilaian yang diperoleh dari validator, selanjutnya akan
diubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas

seperti pada Tabel 3.2 berikut ini.
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Tabel 3.5 Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer

No. Skor Kriteria

Keterangan

1. 81%-100%  Sangat layak

Produk baru siap dimanfaatkan sebagai
sumber bacaan di lapangan sebenarnya
untuk masyarakat umum.

2. 61%-80% Layak

Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang kurang
dengan melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak
terlalu mendasar.

3. 41%-60% Kurang layak

Merevisi dengan meneliti kembali
secara seksama dan mencari kelemahan-
kelemahan produk untuk
disempurnakan.

4.  20%-40% Tidak layak

Merevisi secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk.

(Sumber : Sudjana dalam Hakim, 2012)
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3.11. Skema Kerja Penelitian

Persiapan Instrumen Penelitian

Penentuan Sampel
Narasumber

Wawancara Narasumber dan
Dokumentasi

Analisis Data

Data

\ 4

4

Pembahasan

Kesimpulan

Penyusunan Buku IImiah
Populer

!

Uji Validasi Buku lImiah
Populer

Buku IImiah Populer

Gambar 3.2 Skema Kerja Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasakan penelitian etnoekologi yang telah dilakukan di Kecamatan
Kabupaten Jember yang meliputi 4 desa, yakni Desa Puger Wetan, Desa Puger
Kulon, Desa Mojosari, dan Desa Mojomulyo diperoleh hasil yang disimpulkan
sebagai berikut.

a. Teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember terdiri dari 6 macam, antaralain Jor (jaring cincin), Payang
Gondrong (Pukat Kantong), Rawe (Pancing Rawai), Setet (Jaring Insang
Hanyut), Titil (Pancing Seret), dan Waring (Jaring Serabut Kelapa). Ke-enam
macam teknologi tangkap tersebut termasuk teknologi tangkap ikan yang
ramah lingkungan dan tidak merusak ekosistem laut.

b. Terdapat berbagai strategi yang dilakukan nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember dalam memanfaatkan tanda-tanda alam untuk memperoleh
tangkapan, mulai dari dari proses keberangkatan, penggunakan tanda alam
sebagai penunjuk arah, penentuan keberadaan gerombolan ikan, hingga
teknik-teknik yang dilakukan dalam penangkapan ikan.

c. Hasil validasi akhir produk buku ilmiah populer menyatakan bahwa buku
ilmiah populer yang telah disusun dan dilakukan validasi oleh 4 validator
sangat layak dan siap dimanfaatkan sebagai sumber bacaan di lapangan

sebenarnya untuk masyarakat umum.

66
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dituliskan yakni sebagai berikut.

a.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Etnoekologi Masyarakat Nelayan di
Kabupaten Jember yang berada di wilayah pesisir lainnya, seperti Ambulu dan
Kencong, agar pengetahuan lokal masyarakat nelayan di Kabupaten Jember lebih
lengkap dan tidak hilang seriring waktu.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai tingkah laku, distribusi, dan pola
persebaran ikan yang terdapat di wilayah Laut Selatan sebagai upaya konservasi
terhadap jenis-jenis ikan yang memiliki tingkat eksploitasi tinggi dengan
menekankan pada fungsi ekologisnya.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan pengukuran kondisi perairan,
seperti suhu permukaan dan dalam perairan, kecepatan arus, kecepatan angin, arah
angin, kadar salinitas, kadar klorofil-a, dan kadar oksigen terlarut untuk
mengetahui tingkat kesuburan suatu perairan dan mengetahui keberadaan biota
laut tertentu dengan menggunakan suhu optimal biota laut tersebut.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

LAMPIRAN

Judul Latar Belakang T\;;Z;S:: Batasan Masalah Indikator P';/Ineetl?gzn
Etnoekologi Indonesia adalah negara kepulauan dengan | a. Apa saja | a. Penelitian ini | Pengetahuan 1. Jenis
Masyarakat | jumlah pulau sebanyak 17.508 pulau, baik pulau | teknologi mengarah  pada | dan pengalaman | Penelitian :
Nelayan besar maupun pulau kecil yang terbentang dari | tangkap ikan | penelitian nelayan dalam Survei
Puger Sabang diwilayah barat sampai Merauke di | yang digunakan | etnoekologi memanfaatkan eksploratif
Kabupaten | wilayah timur. Indonesia terletak pada posisi | oleh masyarkat | karena mengenai | alam sekitar yakni dengan
Jember dan | geografis 95° Bujur Timur, 141° Bujur Barat, 6° | nelayan di | deskripsi tentang | (laut) untuk melakukan
Pemanfaata | Lintang Utara, dan 11° Lintang Selatan, dilewati | Kecamatan sistem memenubhi wawancara
nnya oleh garis khatulistiwa sehingga termasuk daerah | Puger pengetahuan kebutuhan serta
sebagai tropis dengan dua musim, musim kemarau dan | Kabupaten masyarakat lokal | hidup, diyakini | pengamatan
Buku musim penghujan. Indonesia sebagai negara | Jember? terhadap kebenarannya, secara
lImiah maritim yang mana 75% wilayahnya merupakan | b.  Bagaimana | lingkungan, secara turun- langsung di
Populer lautan yakni sekitar 5,8 juta km? dan 25% | strategi melaut | meliputi temurun, dan lapangan

sisanya adalah wilayah daratan, sekitar 1,9 juta | yang dilakukan | pengetahuan dijadikan dengan

9.
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km?. Indonesia merupakan negara dengan garis
pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada
yakni sekitar 81.000 km dengan jumlah desa
yang terletak di wilayah pesisir mencapai 9.261
desa, sehingga Indonesia memiliki potensi
sumber daya kelautan yang tinggi. Sumberdaya
tersebut diburu oleh sekitar 2,7 juta nelayan
dengan menggunakan cara dan alat yang
beraneka ragam (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2002).

Nelayan  adalah  suatu  kelompok
masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir
pantai (Imron, 2003). Nelayan memanfaatkan
kekayaan kelautan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam memanfaatkan kekayaan lautan
tersebut, nelayan melakukan berbagai strategi
dalam penyesuaian dengan alam. Pengalaman
nelayan mengarungi lautan memberikan banyak
pengetahuan kognitif, seperti karakteristik laut,

ombak, angin, tempat-tempat sumber ikan, dan

oleh nelayan di
Kecamatan
Puger

Kabupaten
Jember  untuk
memperoleh

tangkapan?

c. Bagaimana
hasil uji
buku

ilmiah  populer

validitas

etnoekologi
masyarakat
nelayan  Puger
Kabupaten

Jember?

masyarakat
dalam
memanfaatkan
alam atau
lingkungan guna
melanjutkan
hidup.

b. Narasumber

adalah penduduk

asli yang
berprofesi

sebagai nelayan,
melakukan
pekerjaan

nelayan  setiap

hari, memperoleh
pengetahuan
kelautan dari
pengalaman

berpuluh  tahun

sebagai acuan

beraktivitas.

metode
Purposive
Sampling dan
Snowball.

2. Tempat
Penelitian :
Desa Puger
Weta, Desa
Puger Kulon,
Desa
Mojosari, dan
Desa
Mojomulyo
Kecamatan
Puger
Kabupaten
Jember

3. Waktu
Penelitian :

penelitian

LL
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lain-lain. Pengetahuan tersebut tidak hanya
diperoleh dari pengalaman saja, melainkan
diajarkan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Pengetahuan tersebut kemudian
diyakini dan dipercaya oleh nelayan dan
dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan
nelayan  sehari-hari ~ (Sumintarsih,  2005).
Deskripsi mengenai pengetahuan masyarakat
lokal terhadap pemanfaatan alam atau
lingkungan guna melanjutkan hidup dikaji dalam
studi etnoekologi.

Etnoekologi adalah suatu disiplin ilmu
yang memaparkan tentang keterkaitan antara
alam dengan manusia yang menempati tempat
tersebut, dalam hal ini adalah laut sebagai alam
dan nelayan sebagai manusia. Nelayan
melakukan penyesuaian dan adaptasi dengan
lingkungan laut sehingga diperoleh tindakan-
tindakan kearifan (Hilmanto, 2010). Tindakan

kearifan nelayan berupa kepercayaan atau

dan turun-
temurun, dan
masih

melaksanakan
tradisi-tradisi
yang terkait
dengan aktivitas
pekerjannya.

c. Penelitian
dibatasi pada dua
desa di
Kecamatan Puger

Kabupaten

Jember, yakni
Desa Puger
Wetan, Desa

Puger Kulon,
Desa  Mojosari,
dan Desa

Mojomulyo.

dilaksanakan
pada bulan
Oktober 2017
hingga
Januari 2018
4. Analisis :
Data hasil
penelitian
akan
dianalisis
dengan
analisis
etnografis,
yakni
pencarian
makna
budaya yang
disajikan
dengan

bahasa atau

8.
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anggapan nelayan mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dan berkaitan dengan struktur
alam, berupa peran laut, tanda-tanda alam yang
tercipta, dan hubungan yang terjadi antara
nelayan dengan alam. Tindakan tersebut telah
menjadi kebiasaan yang berdasar pada budaya,
dalam jangka waktu yang lama, dan turun-
temurun (Manan, 2000). Salah satu nelayan yang
masih memanfaatkan tanda-tanda alam dalam
beraktivitas dan melestarikan kearifannya adalah
nelayan di Kecamatan Puger.

Kecamatan Puger termasuk wilayah
dengan penghasil ikan laut terbesar di Kabupaten
Jember, selain berbatasan langsung dengan
Samudra Indonesia, Puger juga memiliki
pelabuhan yang merupakan tempat transit kapal-
kapal yang memuat hasil laut untuk di ekspor ke
luar wilayah Puger. Pada tahun 2013, jumlah
nelayan di Kecamatan Puger mencapai 9.144 dan

mengalami kenaikan menjadi 10.127 pada tahun

d. Buku ilmiah
populer divalidasi
oleh validator
ahli antara lain
validator ahli
materi  (dosen),
validator ahli
media  (dosen),
dan 2 validator
target pembaca
(masyarakat

nelayan Puger
dan  masyarakat

luar kawasan).

istilah yang
digunakan
oleh
masyarakat
setempat,
dalam
penelitian ini
adalah
masyarakat
nelayan
puger
Kabupaten

Jember

6.
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2014. Hasil tangkapan laut yang diperoleh juga
mengalami peningkatan dari 52.205 kwintal
menjadi 57.040 kwintal (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember, 2015). Hal ini menandakan
bahwa ekosistem laut Puger semakin baik setiap
tahunnya, dilihat dengan adanya peningkatan
jumlah hasil tangkapan laut.

Jumlah hasil tangkapan laut di wilayah
Puger juga dipengaruhi oleh teknik pengelolaan
laut yang baik sehingga ekosistem laut Puger
tetap terjaga. Teknik pengelolaan kekayaan laut
oleh nelayan Puger tanpa merusak ekosistem
salah satunya dengan memanfaatkan alat tangkap
yang ramah lingkungan. Salah satunya adalah
alat tangkap ikan teri kecil, dikenal dengan
Waring. Waring adalah alat tangkap ikan yang
terbuat dari serabut kelapa yang direkatkan pada
76affia76 menggunakan tali 76affia. Serabut
kelapa dibentuk menyerupai mangkok sebagai

tempat ikan-ikan kecil bersembunyi. Waring

08
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ditenggelamkan 10 meter saja selama 1 hari atau
semalaman jauh dari keberadaan terumbu
karang, dikaitkan dengan pelampung serta
pemberat. Selain ikan teri kecil yang dapat
ditangkap dengan menggunakan  Waring,
terkadang terdapat beberapa benur atau benih
lobster yang juga tertangkap, namun masyarakat
nelayan di Kecamatan Puger mengembalikan
benur tersebut pada habitatnya.

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia nomor 56/Permen KP/2016
atas perubahan nomor 1 dan 2/Permen KP/2015
tentang larangan penangkapan benih lobster
(benur),  kepiting, dan rajungan mulai
diberlakukan. Benur yang tidak boleh ditangkap
adalah benur dengan berat kurang dari 200 gram,
hal ini bertujuan agar benur dapat berkembang
biak dengan baik menjadi lobster sehingga
populasinya dalam laut tetap terjaga. Larangan

tersebut selaras dengan pengetahuan lokal yang

18
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dimiliki oleh nelayan Puger dalam menjaga
ekosistem lautnya, agar masyarakat kawasan
Puger masih dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya yang sangat bergantung pada hasil laut.
Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh nelayan
Puger tersebut berasal dari pengalaman melaut
bertahun-tahun dan secara turun-temurun.
Pengetahuan lokal yang diperoleh secara
turun-temurun melalui lisan dikhawatirkan dapat
luntur seiring waktu sehingga berakibat pada
hilangnya pengetahuan lokal tersebut pada
generasi  berikutnya.  Oleh  karena itu,
pengetahuan lokal masyarakat puger yang dikaji
dalam studi  etnoekologi  perlu adanya
dokumentasi dalam bentuk tulisan. Berdasarkan
hasil angket analisis kebutuhan yang diberikan
pada target pembaca secara acak, belum ada
dokumentasi mengenai  pengetahuan lokal
masyarakat nelayan Puger dalam memanfaatkan

alam dan lingkungan sekitar, sehingga perlu
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dilakukan pendokumentasian terkait hal tersebut.
Pendokumentasian secara tertulis digunakan
sebagai bahan informasi yang bermanfaat bagi
pembaca khususnya generasi muda dan untuk
bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
memajukan pembangunan dan memberdayakan
sektor perikanan dan kelautan yang ada di
Kabupaten Jember, khususnya di Kecamatan
Puger. Hasil penelitian akan disebarluaskan
kepada masyarakat melalui buku ilmiah populer.

Buku ilmiah populer adalah suatu bentuk
karya ilmiah berupa buku, yang berpedoman
pada aturan ilmiah dalam penulisannya dan
supaya minat baca dalam masyarakat dapat
meningkat maka karya ilmiah populer disajikan
dalam bahasa yang mudah dipahami dengan
tampilan yang menarik (Rahmiati, 2013). Buku
ilmiah populer disusun dalam bahasa yang sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan dengan isi

yang dapat dipertanggungjawabkan
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kebenarannya. Berdasarkan latar belakang yang
telan disebutkan, maka dilakukan penelitian
ilmiah  tentang  “Etnoekologi  Masyarakat
Nelayan Puger Kabupaten Jember dan

Pemanfaatannya sebagai Buku IImiah Populer”.
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LAMPIRAN B. LEMBAR OBSERVASI AWAL

A. IDENTITAS INFORMAN

LEMBAR OBSERYASI AWAL

1. | Nama Informan
Bogd. fupicman
| | Jenis Kelamin
Lok =L
3. | Umur
ol Win
4, | Pekerenn '
‘ 'P‘-I.'ﬂ.li[.ﬂ'\ 42 Hhun
5. | Pendidikan Terakhir e
6. | Alnmat Romsh
BT
a3
W "
LTS L T
D=
= Huger woetan
Kecamatan
Ruger
Kabupaten/Kota Seirkir
Provinsi

Tawa Turr
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PERTANYAAN WAWANCARA

Mo | Pertanyaan Juwahnn -

I | Apa saja jenis pershu yang | fawesn, efer, exts d0n yiean
digunakan oleh nelayan  Wosbion © uoe WG0E - lusuy
Puger? Cder  (owr wdlenOuung

brked * Ly e
b uing Moo wedil N

2 | Apa jenis kayu yang Ko Jati
digunakan untuk membuat | - Wedu \asioro
perahu? Bowrnu Teluny

3. | Apakah terdapat aturan’ Tidax. AAD
truchisi dalam penarmsan
perahu?

4. | Apa saja tracisi-trachisr adal T4 et hﬂ”.-ﬂm}ﬂh dea dan
yang dilakukan oleh Mkt emnend dhOtal wapal goed Ba
nelayan Puger dalam Beshapon ogoe ket Keselamgdan
melakukan aktivitas sehari- [P0 melaut  Makanon  tedin dan
hari? Jenang CBAAT a0k patik  dos Berbaga:

Wil Lok fou.

5 | Apa ssja lsranganiabu Diarang memangpap lwred - Lumba
yang diyakini oleh nelayan | “oeno 4 onggod kbogor peelong
Puger? ngynn wat  REaldon & ey

Yot

6. | Apakah laut Puger sudoh  [Tiaow oo fenéemrdn dnn Pprik

mengalami pencemaran? | Aniemaion  bposal dov Lenkok nimok
e gy

7. | Apa saja tindakan kearifan [Todap tangon it m—
yang dilakukan olch Mekpytne ul  brrape Hrumby varang
nelayan Puger untuk Wargrdg sanapodos  epnt Seogol o

menjaga law?

Wonn 'n-t.mrrhnr'-g e dor bambk
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B | Apa saja teknologi tangkap | Jaang (it
ikan yang digunakan oleh | - Yanng noryul
nelavan Puger? = Vagsnpon
9. | Apa sajn jenis ikan yang Poding  lampdang
binsa ditangkap oleh : WI - Kerapu
nelayan Puger? mr“ “Layur
- Tuna
10, | Bagaimana nelayan Puger - Cuoun Sov | Smdr modawon terak
mengetabui cuaca baik dan BmBas n.d.m_:', angen Bdbe il aly
T o o a— enin
. Lm}m_ir:?u fendums . ombox
bridr. G0l wen Lend
11, | Bagaimana nelayan Puger A0l wen L oakfn e wajen
memanfastkan tanda-tanda Aiayan Hooe melaul | Bahoyl
alam untuk molaul? . Enﬂm'nhﬂrq Bedr - I'il."ﬂ#hﬁ eeslijor
feqrak ©ENGON Griembang (i dinm
| Fdpk g loonn el
12. | Apakah terdapat tradisi Todiie Peo laul  Ltokan Secal
vang rutin dilakukan oleh
nelayan Puger?

TERIMAKASIH
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LAMPIRAN C. PEDOMAN WAWANCARA

ETNOEKOLOGI MASYARAKAT NELAYAN PUGER KABUPATEN JEMBER

PEDOMAN WAWANCARA

I. IDENTITAS INFORMAN

88

Nama Informan

Apakah Informan merupakan keturunan asli
daerah yang didata oleh peneliti

a. Ya
Tidak

o

Umur

tahun

Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

Status Pernikahan

Belum Menikah
Sudah Menikah
Cerai

Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah

Tamat SD/sederajat
Tamat SMP/sederajat
Tamat SMA/sederajat
Tamat Perguruan Tingi

Pekerjaan Utama

Nelayan

Pedagang

Petani

Pegawai Swasta

PNS

Jasa

Wirausaha

Lainnya ......c..ccceevvevenne

S@hooooTpdroo oo oo

Selama.............. tahun

Jika berprofesi sebagai nelayan, termasuk nelayan
apakah?

a. Nelayan Tengkulak
b. Nelayan Pemilik

Alamat Rumah

c. Nelayan Buruh
RT 3
RW

Dusun

Desa

Kecamatan
Kabupaten

10.

Nomor Urut Informan

Jember,
Narasumber,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

89

1. WAWANCARA INFORMAN

1. Apakah Informan seorang nelayan?

2. Apakah Informan setiap harinya melakukan kegiatan nelayan?

3. Berapa tahun Informan melakukan kegiatan nelayan?

4. Apakah Informan memiliki kemampuan dan pengetahuan melaut dan menangkap
tangkapan laut?

5. Dari mana Informan memperoleh kemampuan dan pengetahuan tersebut?

6. Apa yang Informan ketahui mengenai ragam nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten
Jember?

7. Apa saja teknologi tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember?

8. Apa saja jenis ikan yang biasanya ditangkap?

9. Apa saja kegiatan yang dilakukan nelayan nelayan di Kecamatan Puger Kabupaten
Jember untuk memperoleh hasil tangkapan?
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10. Bagaimana cara mengetahui keberadaan hasil tangkapan?

11. Bagaimana cara memperoleh hasil tangkapan?

12. Bagaimana cara mengetahui arah mata angin saat berada di lautan?

13. Tradisi adat apa rutin dilakukan oleh masyarakat nelayan di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember?

14. Apa saja sesaji yang digunakan dalam tradisi adat tersebut?

15. Bagaimana prosesinya?
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LAMPIRAN D. LEMBAR HASIL WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
ETHOEKOLOCI MASYARAKAT NELAYAN PUGER KARUPATEN JEMBER

I, IDENTITAS INFORMAN

1. | Mama infaman Rz

% | Apaksh Informan merspekan ketaruean ssli |&) Ya
dacrnb yeng diduta oleh penelit b, Tidak

3 | Ueniar a5 tahum

4 | bems Kebamin ) Taki-Tnki

5 | Swius Pernikehan a. Balum Menikah

8. | Pendidkian Terakhir Ta Twak Sekolah

5| Jikn berprofes schagai nelayan, lormasak |2 N Tengkulok
nelzyan opaksh? I@Mﬁﬁ&

19. | Bomor Lingt Infarman ik

v Nelraniy ol
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IL WAWANCARA INFORMAN

I Apaksh Informas sesrang nelsyan
T

2. Apakah Informun sefisp harinys melakiknn kegintan neloyan®
fya (Teuinre pada  Arge Tirvvar

3. Berapa tabun Informan melakukan kegistan aclayan?
felonits 10 Lgbun

A, Apakah Informan meniliki kesamgnan das pengetabuan melaut dan menanglap
tmnghapan kaui?
iy

5. Darl mana Informan momperolel kemampuan don pengetahnnn tersebut?
e - fpmaarwn

6, Apa vang Informan ketahol mengenal mgam oelavan di Kecamatan Puger
Ksbapaten Jember? -
- manyons feranan ¢ pemdi, Roeded, Rrksdong oda uprg el beeagenal
marun odE o 40ng Bdow ok, Werye herinngiang
Yot Igckpdip Mg opetabnal o
= Btlgyon BBRdE C Bucn pemire POmi, here s Minggan0Eon  peroie
mi e JErpgnn
7, Apa sz eknologi tangkap don yusg digunskan oleh nelayan i Kecamatan
TPuger Kabugaton Jember?
Jor . ferupn JonTG YAy ppdn Bages  bawonadS  Mrdopalb  Gniin
fdyond Gendeony | g Berepo WONG e meeiinh Beactr iy (Ennon -
kel afey bedpemiue YU fosjany et )
- wlaning o yoney Y000 hrguot duf ok Selopo
8. Apa saia jenis kan yang biseanyn ditangknp?

“Man vangor —Wan tergug)
~¥kon wengtol - iwan e
— Wi Aniis

= \wan owen Yores
i = \uom  lemoang

¥ Apa saja kegiatan yang dilakukan nefayan nelayan of Kecontan Puger
Kabupaten Jember untuk memperolch hasil mngkagan?
-Peale wabwoafuoian s Takh ¢ eeALRRARR s Sronnw el

Biyesiin, Pandungs © hirdos Seinma
i mEn e A WL b

Winmong 1 Mlage Merupu jput molteah Posbogon
10, Bingaimana carn meagelahui kebemndoan hasil tngkapan?
.mﬂa bl 0 owirno leyh  Welhed Memordeans 4 g. o A ol
disn ierlileal  Webelomon e P il
“hACAEm hon | Tesldspd  Sercdbgein seperk lnmpo
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I 1. Bagaimana cara memperoleh hasil (angkapanT

-“Wh“' b gl en oA Triar .I!-ﬂ"'ql-li'l [E=eit= ] l.,ﬂ;-l,lql]." 'FmFl'I-""‘ﬂE'F'
Rurstan ¢ poda mgiom ko Fonpo Lemu

12, Bagaimana cars mengetahui arah mats angin sast berada di lautan?
- l.-m'n.nﬁ I Ty g
- omnot | Griemnanl \oar
= btengeege | mobanae
13, Tradisi adat aps rutin dilskukan cleh musyarskst nelayan di Kecamatan Puger
Katwpaten Jember?

teadi  pern baay | borung jajen [ lacung seay)

14, Apa saja sesaji yang digunakan dolum tradisi adt torsebut?
- Wikig rampEn el s ovi - Wik Yosbosien
E Lemgo wiang.
LUETE AN Y LT
l"" e, L L P

15. Bagaimana prosesinya’
Toda 1a Fwee Lemolass hon) - fugeigran fen
Permbaban Seiufl

L¥ag - pargmos] L . Wirks soem Radsape

iy e s o rmBLn

C o L TR T
- WAAUL W Petiper P tal Tancer
= Ban e g
= MEAke B el

L i mtl.ﬂuﬂ:'«l{l.ﬁ. 'il.!l:iii
-Merbal We fndiopg

W8 T

| nasaben T ) = Pugnisran  Lapsisng Wi
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Daftar Ragam Nelayan
Ne rtian dan Tugas
Mo, —— e Pengpe
Lokal Indaomnesia
1. frwhiE b ] i biryd Remamei Fag gl BANE RN
A = i mpmlicn oA uony menghe
AlMOA B RN
. Terapas Daral > hdoe SLENL
’ e . feinboa FLABIS - ¥t reckout
- frrofes goral - Lpgore
3. Bom iy Ol Tikml PRy Qg |
e e BOda Jmgan
4,
-
b,
"
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Daftar Teknologi Tangkap Tkan

Na. Jenis Ala Tangkap

E Lokal
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Penpuuinsan

1 Yoe

josrg Lo
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)

Al

Mntin& Crval
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Dhafiar lean yang diperclch
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Deaflar Sesaji yany digunakan
Mo, — Sesaji___ Penjelasan Muknn
Laokal Indonesm
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LAMPIRAN E. DAFTAR INFORMAN

No. Nama Jenis i~ Pekerjaan Bekerja Alamat
Kelamin | (tahun) (tahun)

1. | Suparman Laki-laki 62 Nelayan 42 Puger Wetan
2. H. Subaeri Laki-laki 55 Nelayan 43 Puger Wetan
3. | Sai’ul Laki-laki 38 Nelayan 27 Puger Wetan
4. | Muh Ferly Laki-laki 25 Nelayan 10 Puger Wetan
o Nanang Qusim | Laki-laki 2L Nelayan 25 Puger Wetan
6. | Langen Laki-laki 50 Nelayan 40 Puger Wetan
7. | Haryono Laki-laki 27 Nelayan 20 Puger Wetan
8. | Samsul Hadi Laki-laki 25 Nelayan 15 Puger Wetan
9. | Sarip Laki-laki 43 Nelayan 25 Puger Wetan
10. | Haryono Laki-laki 50 Nelayan 40 Puger Wetan
11. | Hadi Rahmat Laki-laki 46 Nelayan 17 Puger Wetan
12. | Baidowi Laki-laki 47 Nelayan 30 Puger Wetan
13. | Subagyo Laki-laki 50 Nelayan 10 Puger Kulon
14. | Marsuki Laki-laki 45 Nelayan 28 Puger Kulon
15. | Jumarli Laki-laki 40 Nelayan 20 Puger Kulon
16. | H. Aliman Laki-laki 40 Nelayan 20 Puger Kulon
17. | Riadi Laki-laki 38 Nelayan 20 Puger Kulon
18. | Marsuli Laki-laki 38 Nelayan 20 Puger Kulon
19. | Zainuri Laki-laki 45 Nelayan 35 Puger Kulon
20. | H. Saleh Laki-laki 64 Nelayan 49 Puger Kulon
21. | Bunaran Laki-laki 48 Nelayan 35 Puger Kulon
22. | Abdul Rohman | Laki-laki 35 Nelayan 28 Puger Kulon
23. | Pantes Laki-laki 45 Nelayan 20 Mojosari

24. | Sumari Laki-laki 57 Nelayan 37 Mojosari
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25. | Halim Laki-laki 39 Nelayan 27 Mojosari

26. | Sukardi Laki-laki 35 Nelayan 15 Mojomulyo
27. | Tedi Sahid Laki-laki 35 Nelayan 20 Mojomulyo
28. | Ervan Laki-laki 31 Nelayan 15 Mojomulyo
29. | M. Muhtar Laki-laki 25 Nelayan 10 Mojomulyo
30. | Andeni Laki-laki 25 Nelayan 10 Mojomulyo
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LAMPIRAN F. KARAKTERISTIK INFORMAN

Tabel G.1 Umur Informan

101

Rata-rata Umur Informan

25th — 34th 35th — 44th 45th — 54th 55th — 64th

20% 36.7% 30% 13.3%

Tabel G.2 Klasifikasi Ragam Nelayan

Klasifikasi Nelayan

Nelayan Pengambek Nelayan Juragan Nelayan Pandega

0% 23.3% 76.7%

Tabel G.3 Lama Bekerja sebagai Nelayan

Lama Bekerja

10th — 19th 20th — 29th 30th — 39th 40th — 49th

26.7% 43.3% 13.3% 16.7%

Tabel G.4 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Tidak Tamat SD SD SMP SMA

23.3% 46.7% 20% 10%

Tabel G.5 Asal Pengetahuan Nelayan

Asal Pengetahuan

Nenek Moyang Pelatihan/Buku Kombinasi

100% 0 0
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LAMPIRAN G. DESKRIPSI IKAN HASIL TANGKAPAN NELAYAN DI
KECAMATAN PUGER KABUPATEN JEMBER

1. Ikan Bawal Putih

< Kingdom : Animalia
E Subkingdom : Bilateria
e Filum : Chordata
) Subfilum : Vertebrata
' Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili : Stomateidae
Genus : Pampus
Spesies : Pampus argenteus

(Www.itis.gov)

Ikan bawal putih merupakan ikan yang hidup di dasar perairan dan hidup
bergerombol. Pada umumnya memiliki berat 500 gram, namun ada juga yang dapat
mencapai berat 2 kg. Ikan ini memiliki karakteristik tubuh yang pipih, tidak memiliki
sungut, dan memiliki moncong yang pendek. Ikan bawal ini memiliki bentuk ekor
protocercal yakni bentuk lurus pada ujung ekornya dengan tipe ekor forked atau
bercangak, warna tubuh abu-abu pada bagian atasnya dengan warna keperakan pada
bagian bawahnya, terdapat bintik-bintik hitam pada hampir diseluruh bagian
tubuhnya dan memiliki sirip punggung yang berwarna gelap. Makanan utama ikan
ini adalah plankton (Nelson, 1984).

2. lkan Cakalang

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Teleostei

Ordo : Perciformes

Famili : Scombridae

Genus . Katsuwonus
Spesies : Katsuwonus pelamis

(Www.itis.gov)

Ikan cakalang merupakan ikan yang memiliki kemampuan renang yang cepat dan
hidup bergerombol (Collete dan Nauen, 1983). Ikan cakalang memiliki garis-garis
lateral pada tubuhnya dan memiliki bentuk tubuh membulat panjang dengan ukuran
berkisar 30-80 cm dan berat sekitar 0,5-11,5 kg. Bentuk tubuh ikan cakalang
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fusiform atau menyerupai torpedo dengan garis berwarna hitam memanjang di bagian
samping tubuhnya yang berjumlah 4-6 garis hitam. Ikan cakalang memiliki dua sirip
pada bagian punggung yang letaknya terpisah dengan sirip punggung pertama
terdapat 14-16 jari-jari yang keras, 7-9 finlet atau duri pada sirip punggung perut
dengan gill rakers atau tapis insang berjumlah 53 — 63 buah (Matsumoto et al, 1984).

Ikan Gulamah
Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostel
Ordo : Perciformes
Famili : Sciaenidae
Genus : Nibea
Spesies : Nibea albiflora

(Www.itis.gov)

Ikan gulamah merupakan ikan yang mendiami dasar perairan. lkan ini memiliki
warna tubuh perak dengan warna kuning pada bagian ekor dan siripnya. lkan
gulamah memiliki bentuk tubuh memanjang dengan sisik tipe sikloid yang menutupi
seluruh tubuhnya kecuali pada bagian moncong ikan. Ikan gulamah memiliki sirip
ekor berbentuk lancet, sirip punggung yang menyatu, dan terdapat lekukan antara
sirip dengan jari-jari keras dan sirip dengan jari-jari lemah. Ikan gulamah memiliki
tipe gelembung ottolithides yang berfungsi sebagai ruang resonansi untuk membuat
suara terdengar lebih keras yang dihasilkan oleh otot-otot yang ada disekelilingnya
(Kottelat et al, 1993).

Ikan Kakap Merah

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleosteli
Ordo : Perciformes
Famili . Lutjanidae
Genus : Lutjanus
Spesies . Lutjanus sp.

(www.itis.gov)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

Ikan kakap merah pada umumnya merupakan ikan yang hidup pada perairan dasar
dan karang hingga ke daerah muara, bahkan terdapat beberapa jenis yang cenderung
hingga ke perairan tawar. Ikan kakap merah yang berukuran kecil dapat dijumpai
bergerombol di permukaan perairan pada siang hari. Ikan kakap merah memiliki
warna tubuh dengan berbagai variasi, diantaranya kemerahan, kelabu, kekuningan,
hingga kecoklatan. Pada tubuh bagian atas dibawah sirip punggung dengan jari-jari
lunak terdapat bercak berwarna hitam. Ikan kakap merah memiliki panjang tubuh
berkisar 25-50 cm (Gunarso, 1995). Ikan kakap merah memiliki penutup insang yang
terdapat dibagian bawah dengan duri yang kuat dan dibagian atas terdapat adanya
cuping yang bergerigi (Dirjen Perikanan, 1990).

Ikan Kembung

WP N Kingdom : Animalia
\ Subkingdom : Bilateria
\ Filum : Chordata
& Subfilum : Vertebrata
‘ Kelas . Teleostei
- y % Ordo : Perciformes
§ R ﬁ Famili : Scombridae
M A)\'R # Genus : Rastrelliger
Spesies : Rastrelliger sp.

(www.itis.gov)

Ikan kembung termasuk ikan yang mendiami permukan perairan atau ikan pelagis
dengan ukuran tubuh kecil. Ikan kembung hidup dengan membentuk gerombolan
pada perairan laut yang memiliki kadar salinitas yang tinggi dengan makanan
utamanya adalah plankton kasar/besar, Copepode, atau Crustaceae. (Kriswanto,
1986). Ikan kembung dibagi menjadi dua jenis yakni ikan kembung jantan dan ikan
kembung betina. Ikan kembung jantang memiliki bentuk tubuh simetris bilateral,
memiliki rahang, linea lateralis, finlet, memiliki hidung dirhinous atau dua buah, dan
tidak memiliki sungut. lkan kembung betina memiliki bentuk tubuh memanjang
menyerupai torpedo, memiliki sirip punggung bercagak dua, pangkal sirip ekor
berbentuk bulat kecil, dan memiliki cabang pada jari-jari lunak bagian pangkal sirip
ekornya (Djuanda, 1981).
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6. lkan Layang

7’ / Kingdom : Animalia
. Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
- " Ordo : Perciformes
2 V7 $ Famili . Carangidae
o Genus : Decapterus
\ ‘ ; Spesies : Decapterus sp.

(www.itis.gov)

Ikan layang merupakan ikan yang hidup dalam perairan yang jernih dengan kadar
salinitas yang tinggi. lkan layang memiliki sifat stenohalin dengan kadar salinitas
perairan tempat hidupnya berkisar 32-33%, sehingga dalam melakukan migrasi
dipengaruhi oleh perubahan musim (Handenberg, 1937). Ikan layang merupakan
ikan yang hidup pada perairan lepas dengan makanan utamanya adalah plankton-
plankton yang berukuran kecil. Ikan layang memiliki tipe ekor caudal yang berwarna
kemerahan, memiliki finlet atau sirip kecil yang terletak dibelakang sirip punggung
dan sirip dubur, serta tedapat lateral line atau gurat sisi. Ikan layang memiliki warna
tubuh hijau kebiruan pada bagian atasnya dan perak keabu-abuan pada bagian
bawahnya (Nonjti, 2002).

7. lkan Layur
Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili :Trichiuridae
Genus : Trichiurus
Spesies : Trichiurus sp.

(www.itis.gov)

Ikan layur merupakan ikan yang hidup pada perairan tropis maupun sub tropis di
seluruh dunia dan di Indonesia ikan layur tersebar di seluruh perairan pantai (Nontji,
2005). Ikan layur memiliki bentuk tubuh yang memanjang dan pipih, memiliki ekor
yang pipih seperti pita atau disebut hairtail. Ikan layur memiliki rahang bawah yang
lebih besar dibandingkan dengan rahang bagian atas, memiliki sirip punggung yang
terbentang dari bagian kepala hingga akhir bagian tubuh. Ikan layur memiliki warna
tubuh biru maya kegelapan ketika masih hidup atau berada dilautan dan berwarna


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9.

106

perak keabu-abuan saat sudah dalam keadaan mati dengan warna sirip yang agak
kekuningan (Direktorat Jenderal Perikanan, 1998).

Ikan Lemadang

: Kingdom : Animalia
E Subkingdom : Bilateria
' Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostel
Ordo : Perciformes
Famili : Coryphaenidae
Genus : Coryphaena
Spesies : Coryphaena sp.

(www.itis.gov)

Ikan lemadang merupakan jenis ikan pelagis yang berukuran besar, dikenal dengan
nama dolphin fish, panjang tubuhnya dapat mencapai 200 cm dengan berat tubuh
hingga 50 kg. Pada perairan tropis dan sub tropis, ikan lemadang yang pernah
tertangkap hanya yang memiliki berat tubuh sekitar 7-13 kg. Ikan lemadang memiliki
warna tubuh abu-abu kehitaman pada bagian punggung dan abu-abu terang pada
bagian perutnya. lkan lemadang yang berkelamin jantan memiliki bentuk dahi yang
sedikit lebih menonjol sedangkan yang berkelamin betina memiliki bentuk dahi yang
membulat. Ikan lemadang biasanya sering ditemukan pada perairan Maluku, perairan
Sulawesi, perairan Jawa sebelah utara, dan perairan Jawa sebelah selatan (FAO,
1974).

Ikan Lemuru

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Clupeiformes
Famili : Clupeidae
Genus : Sardinella
Spesies : Sardinella sp.

(www..itis.gov)
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Ikan lemuru merupakan ikan yang hidup dengan membentuk gerombolan dengan
makanan utamanya adalah plankton, baik zooplankton maupun fitoplankton
(Burhanuddin et al, 1984). lkan lemuru memiliki bentuk tubuh bulat memanjang
dengan bentuk sisik yang tumpul, dengan warna tubuh pada bagian atasnya biru
kehijauan dan bagian bawahnya berwarna keperakan, memiliki warna sirip
abdominal abu-abu kekuningan, dan warna sirip ekor agak kehitaman. Pada
umumnya, ikan lemuru memiliki panjang tubuh antara 15-17 cm, namun ada
beberapa yang panjang tubuhnya mencapai 23 cm (Dwiponggo, 1972). Habitat ikan
lemuru yakni di perairan tropis yang terdapat di daerah Indo-Pasifik. Pada siang hari
ikan lemuru bergerombol padat pada dasar perairan dan bergerombol menyebar pada
malam hari dekat permukaan perairan (Whitehead, 1985).

Ikan Makarel

r Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili : Scombridae
Genus : Scomber
Spesies : Scomber japonicus

(Www.itis.gov)

Ikan makarel merupakan ikan yang hidup bergerombol dan terdapat pada perairan
50-300 m, termasuk perairan epipelagik hingga mesopelagik. lkan makarel memiliki
bentuk tubuh dengan punggung yang tidak terlalu cembung bahkan hampir lurus
dengan bagian perut yang lebih cembung (compressed). Ikan makarel memiliki
bentuk ekor yang ramping dengan bentuk gigi yang kecil dan runcing pada rahang
atas maupun rahang bawahnya. lkan makarel memiliki warna tubuh pada bagian
punggungnya biru kegelapan dengan garis-garis vertikal hingga bagian samping
tubuh dan terputus pada bagian tengahnya dan warna putih keperakan pada bagian
perut. Ikan makarel merupakan ikan pelagis dengan makanannya adalah Copepode,
Amphipode, dan Loligo sp. (FAO, 1974).
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Ikan Marlin
Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum . Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili . Istiophoridae
Genus : Makaira
Spesies : Makaira indica

(Www.itis.gov)

Ikan marlin merupakan ikan yang tersebar di perairan Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik, dengan suhu perairan berkisar 15-30°C dan sangat jarang dijumpai
pada perairan dengan suhu rendah. Ikan marlin ini merupakan ikan jenis Black
Marline dengan ciri-ciri khusus yakni terdapat sirip punggung yang kaku, sirip
tersebut tidak dapat terlipat pada bagian tubuhnya, dan memiliki moncong yang
panjang dan berujung runcing pada rahang atasnya yang menyerupai pedang. Ikan
marlin memiliki warna tubuh biru tua pada bagian punggungnya dan warna putih
keperakan pada bagian perutnya. Makanan utamanya yakni ikan-ikan yang
berukuran lebih kecil seperti ikan sotong dan ikan makarel. Ikan marlin hidup pada
kedalaman laut sekitar 30 m, namun mampu bertahan hidup hingga kedalaman laut
yang mencapai 915 m (FAO, 1974).

Ikan Tamban

L Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum . Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Clupeiformes
Famili : Clupeidae
Genus : Spratelloides
Spesies : Spratelloides gracillis

(Www.itis.gov)

Ikan tamban merupakan jenis ikan pelagis kecil yang hidup pada perairan dengan
kedalaman 0-70 m, hidup dengan membentuk gerombolan dan makanan utamanya
adalah fitoplankton dan zooplankton. Ikan tamban tersebar di perairan utara Australia
hingga ke Asia Tenggara, Indo-pasifik, dan Afrika Timur (Allen, 1997). Ikan tamban
memiliki bentuk tubuh yang ramping memanjang, memiliki sirip dorsal yang
membentang dari bagian belakang kepala, memiliki sirip anal yang bagian dasarnya
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lebih pendek dan letaknya sejajar dengan dasar sirip dorsal bagian belakang. lkan
tamban memiliki panjang tubuh pada umumnya yakni sekitar 15 cm, namun ada
beberapa yang mencapai 18,5 cm. lkan tamban memiliki warna biru kehijauan pada
bagian punggungnya dan warna keperakan pada bagian perutnya, terdapat garis
horizontal berwarna kuning pada bagian samping tubuh, dan memiliki bintik hitam
pada bagian depan punggung yang bercahaya (FAO, 1974).

Ikan Tenggiri

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Teleostel

Ordo : Perciformes

Famili : Scombridae

Genus : Scomberomorus
Spesies : Scomberomorus sp.

(Www.itis.gov)

Ikan tenggiri termasuk jenis ikan pelagis besar dan merupakan pemakan ikan-ikan
kecil seperti ikan teri serta cumi-cumi (Dirjen Perikanan, 1979). lkan tenggiri
memiliki bentuk tubuh memanjang, dan memiliki mulut yang lebar dengan ujung
berbentuk runcing. Ikan tenggiri memiliki sirip punggung 14-17 buah dengan jari-jari
keras, 14-19 buah sirip punggung yang berjari-jari lemah yang diikuti oleh sirip
tambahan sebanyak 8-10 buah. Ikan tenggiri memiliki warna tubuh biru gelap keabu-
abuan pada bagian punggungnya dan putih keperakan pada bagian perutnya,
memiliki garis rusuk yang lurus kemudian terdapat pembengkokan tepat dibawah
jari-jari sirip tambahan kemudian lurus kembali, tidak terputus, dan berjumlah satu
(Guci, 1999).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14. lkan Teri

Kingdom : Animalia

Subkingdom : Bilateria

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Teleostei

Ordo : Clupeiformes

Famili : Engraulidae

Genus : Stolephorus

Spesies : Stolephorus commersonnii

(Www.itis.gov)

Ikan teri merupakan ikan yang hidup secara bergerombol dan hidup pada perairan
dekat dengan pantai. Ikan teri adalah jenis ikan yang berukuran kecil sekitar 6-9 cm,
namun ada juga yang memiliki panjang tubuh mencapai 17,5 cm. lIkan teri ini
memiliki tipe sirip ekor caudal dengan bentuk bercagak dan memiliki sirip dubur
yang terpisah dengan sirip ekor. lkan teri memiliki bentuk tubuh yang bulat
memanjang atau fusiform, memiliki warna tubuh yang kemerah-merahan saat kecil
dan berwarna perak kebiruan saat berukuran lebih dari 15 cm. Ikan teri memiliki duri
abdominal berjumlah kuranng dari 7 buah dan terletak diantara sirip pektoral dan
sirip ventral, memiliki sisik yang berukuran kecil, dan memiliki garis putih
keperakan memanjang dari kepala hingga ekor pada bagian samping tubuh saat
berukuran kurang dari 9 cm (Hutomo et al, 1987).

15. Ikan Tongkol Abu-abu

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili : Scombridae
Genus . Auxis
Spesies : Auxis rochei

(Www.itis.gov)
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Ikan tongkol abu-abu merupkan jenis ikan pelagis besar dengan panjang tubuh
mencapai 45 cm dan hidup di perairan lepas di daerah tropis dan sub tropis. Ikan
tongkol abu-abu memiliki bentuk tubuh memanjang dan membulat pada bagian
tengah tubuhnya, memiliki moncong yang meruncing, memiliki sirip dada yang
pendek, dan memiliki lengkungan kepala bagian atas sampai bagian dekat dengan
mata yang hampir lurus. lkan tongkol abu-abu memiliki warna tubuh kebiruan pada
bagian atasnya dan warna abu-abu keperakan pada bagian bawah tubuhnya
(Peristiwady, 2006).

Ikan Tongkol Lorek

- Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili : Scombridae
Genus : Euthynnus
Spesies : Euthynnus affinis

(Www.itis.gov)

Ikan tongkol lorek merupakan jenis pelagis besar yang dapat hidup di perairan
hangat Indo-Pasifik Barat, termasuk laut nusantara. Ikan tongkol lorek memiliki
bentuk tubuh bulat memanjang seperti torpedo atau fusiform, memiliki dua sirip
punggung yang terpisahkan oleh celah yang sempit, sirip punggung kedua diikuti
oleh sirip tambahan berjumlah 8-10 buah, dan tidak memiliki gelembung renang.
Ikan tongkol lorek memiliki warna tubuh pada bagian atas tubuhnya gelap kebiruan
dan terdapat garis-garis miring yang tersusun rapi dan pada bagian bawah tubuhnya
berwarna keabu-abuan. Habitat ikan tongkol lorek berada pada perairan epipelagik
dengan kisaran suhu perairan 18-29°C, dengan panjang tubuh pada umumnya
mencapai 65 cm, namun ada beberapa yang memiliki panjang tubuh mencapai 100
cm dengan berat 13,6 kg (Collete dan Nauen, 1983).
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17. lkan Tuna

: Kingdom : Animalia
Subkingdom : Bilateria
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perciformes
Famili : Scombridae
Genus : Thunnus
Spesies : Thunnus obesus

(www.itis.gov)

Ikan tuna merupakan ikan pelagis besar yang hidup pada perairan lepas dan terdapat
di seluruh wilayah perairan Indonesia (Widiastuti, 2008). Ikan tuna jenis ini memiliki
mata yang besar sehingga dijuliki sebagai ikan tuna mata besar. lkan tuna memiliki
warna tubuh pada bagian punggungnya biru kehitaman dengan berwarna keabu-
abuan pada bagian perutnya. lkan tuna memiliki bentuk tubuh seperti cerutu
menyerupai torpedo dan ditutupi oleh sisik-sisik kecil pada seluruh bagian tubuhnya.
Pada umumnya, ikan tuna memiliki panjang tubuh 40-200 cm dan memiliki berat
tubuh 3-130 kg (Noviyanti, 2011). lkan tongkol mata besar memiliki sirip ekor
dengan lekukan yang dangkal pada pusat celah siripnya, memiliki mata yang telatif
lebih besar dan memiliki sirip dada yang juga lebih panjang dibandingkan dengan
tuna jenis lainnya (Fukofuka dan Itano, 2006).
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LAMPIRAN H. COVER BUKU ILMIAH POPULER

S NIKEN ISTIGHFARIN PURWARI

KEARIFAN LOKAL

NELAYAN PUGER
KABUPATEN JEMBER
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH
AHLI MATERI

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER

AHLI MATERI
1.1 Identifikasi Peneliti
Nama : Niken Istighfarin Purwari
NIM : 140210103070
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi FKIP Universitas

Jember
1.2 Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Etnoekologi Masyarakat Nelayan Puger
Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk
mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/lbu
untuk membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan
dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas
perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Niken Istighfarin Purwari

Petunjuk
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. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda

check list (\) pada kolom skor yang disediakan.

Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau langsung
pada naskah yang divalidasi.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan tanda
check list (v) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku
ilmiah populer yang telah disusun.

Keterangan penelitian

1 = tidak valid 3 =valid

2 = kurang valid 4 =sangat valid

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Sub Butir Skor
Komponen 1 2 3 | 4

1. Kejelasan tujuan penyusunan buku
2. Keluasan materi sesuai dengan
A. Cakupan tujuan penyusunan materi

Materi 3. Kedalaman materi sesuai dengan
tujuan penyusunan buku

. Akurasi gambar atau ilustrasi

4. Kejelasan materi
. Akurasi fak
B. AKUFasi 5 uras! akta dan da}ta
. 6. Akurasi konsep/teori
Materi
7
8

. Kesesuaian dengan perkembangan
terbaru ilmu pengetahuan saat ini
C. Kemutakhiran | 9. Menyajikan contoh-contoh
mutakhir dari lingkungan lokal/

nasional/ regional/ internasional

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi

KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
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Sub

keurutan konsep

Butir Skor
Komponen 2 3
A. Teknik 10. Konsistensi sistematika sajian
penyajian 11. Kelogisan penyajian dan

B. Pendukung
Penyajian

12. Kesesuaian  dan ketepatan
ilustrasi dengan materi

Materi

13. Pembangkit motivasi pembaca

14. Ketepatan  pengetikan  dan
pemilihan gambar

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013)

Komentar dan saran :

Simpulan Akhir:

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan

masyarakat?

Layak

Tidak layak

Jember, ..o

Validator

PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER
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AHLI MATERI

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan
keterbacaan sasaran penggunanya.

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan materi

Penjelasan :

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang perlu
diketahui oleh pembaca.

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antarkonsep
dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku.

Butir 4. Kejelasan materi
Penjelasan :
Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur yang ada.

B. AKURASI MATERI
Butir 5. Akurasi fakta dan data
Penjelasan :

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang
sudah dilakukan.

Butir 6. Akurasi konsep/teori

Penjelasan :

Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan
definisi yang berlaku.

Butir 7. Akurasi gambar atau ilustrasi
Penjelasan :
Gambar dan ilustrasi yang disajikan dapat diterapkan dengan benar.

C. KEMUTAKHIRAN MATERI
Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini
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Penjelasan :
Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan biologi
terkini.

Butir 9. Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari lingkungan lokal/nasional/
regional/ internasional

Penjelasan :

Uraian dan contoh yang disajikan dapat berasal dari lingkungan pembaca baik di
Indonesia, Asia Tenggara, maupun dunia.

KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

Butir 10. Konsistensi sistematika sajian
Penjelasan :
Materi yang disajikan konsisten.

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan :
Materi yang disajikan logis dan runtut.

. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
Penjelasan :
Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca

Penjelasan :

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar
Penjelasan :
Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan gambar tepat.
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LAMPIRAN J. INSTRUMEN VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH
AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER

AHLI MEDIA
1.1 Identifikasi Peneliti
Nama : Niken Istighfarin Purwari
NIM : 140210103070
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas

Jember
1.2 Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Etnoekologi Masyarakat Nelayan Puger
Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk
mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/lbu
untuk membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan
dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas
perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Niken Istighfarin Purwari
Petunjuk
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1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi
tanda check list (\) pada kolom skor yang disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (V) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
produk buku ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan penelitian
1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Sub Butir Skor

Komponen 1 2 3 | 4

1. Komposisi buku sesuai dengan
tujuan penyusunan buku

2. Penggunaan teks dan grafis

proporsional

Kemenarikan lay out dan tata letak

Pemilihan warna menarik

Keserasian teks dan grafis

Produk membantu

mengembangkan pengetahuan

pembaca

7. Produk bersifat informatif

8. Secara keseluruhan produk buku
menumbuhkan rasa ingin tahu
pembaca

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Kegrafikan

A. Artistik dan
Estetika

SR e

B. Fungsi
Keseluruhan

Il. KOMPONEN PENGEMBANGAN
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Sub
Komponen

Butir

Skor

9.

Konsistensi  sistematika  dan
sajian dalam bab

A. Teknik

10.

Kelogisan penyajian dan
keruntutan konsep

Penyajian

11.

Koherensi substansi antar bab

12.

Keseimbangan substansi antar
bab

B. Pendukung

13.

Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi
dengan materi

Materi

Penyajian 14,

Kesesuaian gambar dan
keterangan

15.

Adanya rujukan/sumber acuan

Produk

C. Pengembangan | 16.

Analisis kebutuhan
pengembangan buku

17.

Analisis model pengembangan
yang digunakan

18.

Penyusunan outline materi

19.

Pemilihan media

20.

Pemilihan bentuk penyajian

2%

Penyusunan buku

22.

Simulasi penyajian  kepada
validator ahli

Jumlah Skor Komponen Pengembangan

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

(Sumber : Sujarwo, 2006)

Komentar dan saran :

Simpulan Akhir:
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Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat?

Layak

Tidak layak

Jember, ... 2018
Validator
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER
AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA
Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku
Penjelasan :
Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar sesuai dengan materi
meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan baru.

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang
proporsional.

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak

Penjelasan :

Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat meningkatkan
motivasi pembaca.

Butir 4. Pemilihan warna menarik

Penjelasan :

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik sehingga
meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 5. Keserasian teks dan grafis

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah serasi dan
dapat menumbuhkan motivasi pembaca.

B. FUNGSI KESELURUHAN
Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca
Penjelasan :
Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 7. Produk bersifat informatif
Penjelasan :
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Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru kepada
pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu
pembaca

Penjelasan :

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan yang baru.

KOMPONEN PENGEMBANGAN

Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab
Penjelasan :
Sistematika penyajian dalam bab konsisten.

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan :
Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang mendasar.

Butir 11. Koherensi substansi antar bab
Penjelasan :
Penyajian materi antarbab dalam satu buku menunjukkan kesatuan pemikiran.

Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab

Penjelasan :

Uraian substansi antarbab dalam satu buku proporsional dengan mempertimbangkan
tingkat keterbacaan oleh pembaca.

. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
Penjelasan :
Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.

Butir 14. Kesesuaian gambar dan keterangan
Penjelasan :
Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai.

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan
Penjelasan :
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Terdapat daftar rujukan/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil dari
sumber-sumber yang digunakan.

. PENGEMBANGAN PRODUK

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku

Penjelasan :

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan (need

assesment) kepada masyarakat (calon pembaca).

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan
Penjelasan :
Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang disusun.

Butir 18. Penyusunan outline materi
Penjelasan :
Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa garis besar

tentang apa saja yang akan ditulis.

Butir 19. Pemilihan media
Penjelasan :
Pemilihan media sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk.

Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian
Penjelasan :
Pemilihan bentuk peyajian sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk.

Butir 21. Penyusunan buku
Penjelasan :
Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang disusun

dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan sebelumnya.

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli

Penjelasan :

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih dahulu diuji-
cobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi penyajian ini melibatkan 4 validator,
yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli materi, 1
dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli media dan
pengembangan, dan 2 orang masyarakat umum sebagai sampel uji keterbacaan
produk.
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LAMPIRAN K. LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH
MASYARAKAT

LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER

MASYARAKAT
1.1 Identifikasi Peneliti
Nama : Niken Istighfarin Purwari
NIM : 140210103070
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas

Jember
1.2 Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Etnoekologi Masyarakat Nelayan Puger
Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”, untuk
mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/lbu
untuk membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan
dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas
perhatiaan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Niken Istighfarin Purwari
Petunjuk
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1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi
tanda check list (\) pada kolom skor yang disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (V) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
produk buku ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan penelitian

1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Sub Butir Skor
Komponen il 2 3 | 4
A. Ketentuan 1. Mencantumkan nama pengarang/
Dasar penulis atau editor

2. Karangan mengandung unsur
ilmiah  (tidak  mementingkan
keindahan bahasa)

3. Berisi informasi akurat, berdasar
fakta (tidak menekankan pada
opini atau pandangan penulis)

4. Aktualisasi tidak mengikat

B. Ciri Karya 5. Bersifat objektif
lImiah Populer 6. Sumber tulisan berasal dari karya
ilmiah akademik seperti hasil
penelitian, paper, skripsi, ataupun
tesis
7. Menyisipkan unsur kata-kata
humor namun tidak terlalu
berlebihan agar tidak membuat
pembaca bosan
8. Ada bagian awal (prakata,
pengantar, dan daftar isi)
C. Komponen 9. Ada bagian isi atau materi
Buku 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka,

glosarium,  lampiran, indeks
sesuai dengan keperluan)

D. Penilaian Karya | 11. Materi/isi mengaitkan dengan
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limiah Populer

kondisi aktual dan berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari

12.

Menyajikan value added

13.

Isi buku memperkenalkan temuan
baru

14.

Isi buku sesuai dengan
perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih, dan akurat

15.

Materi/isi menghindari masalah
SARA, Bias Jender, serta
pelanggaran HAM

16.

Penyajian materi/isi dilakukan
secara runtun, bersistem, lugas,
dan mudah dipahami

17.

Penyajian materi/isi
mengembangkan kecakapan
akademik, kreativitas, dan
kemampuan berinovasi

18.

Penyajian materi/isi
menumbuhkan motivasi untuk
mengetahui lebih jauh

19.

llustrasi (gambar, foto, diagram,
tabel) yang digunakan sesuai dan
proporsional

20.

Istilah yang menggunakan bahasa
ilmiah dan buku

21.

Bahasa (ejaan, kata, kalimat,
paragraf) yang digunakan tepat,
lugas, dan jelas sehingga mudah
dipahami masyarakat awam

Jumlah Skor Komponen Pengembangan

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

(Sumber : Sujarwo, 2006)

Komentar dan saran :
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Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat?

Layak

Tidak layak
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PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER
MASYARAKAT UMUM

A. KETENTUAN DASAR

Butir 1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor
Penjelasan :
Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/penulis dan/atau editor.

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER

Butir 2. Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan keindahan
bahasa)

Penjelasan :

Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahasa namun lebih menekankan pada
proses pemberian informasi, mengajarkan atau menerangkan tentang sesuatu hal.

Butir 3. Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak menekankan pada opini
atau pandangan penulis)

Penjelasan :

Di dalam buku tidak terdapat soal latihan yang digunakan untuk mengetahui prestasi
belajar atau kepahaman pembacanya.

Butir 4. Aktualisasi tidak mengikat

Penjelasan :

Informasi yang dimiliki dari kejadian nyata (misalnya hasil penelitian) dan akurat, jadi
informasinya ditulis sesuai data yang ada (tidak mengikat) penulis sebaiknya
menuliskan sesuatu yang benar-benaar penulis kuasai, jangan sampai mengajarkan
sesuatu yang ternyata salah kepada pembaca.

Butir 5. Bersifat objektif
Penjelasan :
Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unsur mendidiknya bukan opini dari

penulis, jadi sangat menghindari diri (penulis) dari unsur subjektifitas yang kental.

Butir 6. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti hasil
penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis

Penjelasan :

Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yang kaku, hasil-hasil penelitian di
bidang akademik, paper, skripsi, ataupun tesis hendaknya disebarluaskan pada
masyarakat dalam bahasa yang sederhana, singkatm dan jelas sehingga mudah
dipahami oleh masyarakat awam.
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Butir 7. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu berlebihan
agar tidak membuat pembaca bosan

Penjelasan :

Penulis dapat menyisipkan humor tidak berlebihan agar pembaca tidak bosan, tapi
tetap tidak meninggalkan unsur mendidiknya. Jangan sampai terjebak pada penulisan
feature yang menitikberatkan pada unsru menghibur dan sisi kemanusiaannya.

. KOMPONEN BUKU

Butir 8. Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daftar isi)

Penjelasan :

Dibagian awal buku terdapat prakata dan/atau pengantar dan daftar isi.

a. Prakata dan/atau pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan, cara belajar
yang harus diikuti, ucapan terimakasih, kelebihan buku, keterbatasan buku dan hal
lain yang dianggap penting.

b. Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yang memberikan gambaran tentang
isi buku secara umum. Dibuat dalam bentuk pointer dan halaman materi ajar.

Butir 9. Ada bagian isi atau materi

Penjelasan :

Di dalam buku terdapat isi materi yang dapat memberikan tambahan wawasan
pengetahuan dari hasil penelitian ilmiah, paper, skripsi, ataupun tesis.

Butir 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks sesuai

dengan keperluan)

Penjelasan :

Dibagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks sesuai

dengan keperluan.

a. Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan.
Penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan nama penerbit.

b. Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti istilah
tersebut, dan disusun alfabetis.

c. Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan kejelasan
isi/materi buku yang tidak tepat jika disampaikan di dalam isi buku.

d. Indeks merupakan daftar kata-kata penting diikuti nomor halaman kemunculan.

. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER
Butir 11. Materi/isi mengaitkan dengan kondisi aktual dan berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari
Penjelasan :
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Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah populer sangat menentukan kualitas dan
bobot hasil tulisan seseorang. Hendaknya menyajikan ide dan pengalaman aktual (baru
dan sedang menarik dibicarakan publik). Contohnya kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari merupakan topik yang sangat menarik dan diminati oleh pembaca.

Butir 12. Menyajikan value added

Penjelasan :

Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat memberikan nilai tambah bagi
penulisan pembaca, dan masyarakat pada umumnya.

Butir 13. Isi buku memperkenalkan temuan baru

Penjelasan :

IiImiah populer sering mengangkat topik yang berkaitan dengan masyarakat awam.
Memperkenalkan ilmu atau temuan baru serta mengaitkan dengan masyarakat adalah
salah satu tugas penulis karya ilmiah populer.

Butir 14. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan

akurat

Penjelasan :

a. Materi/isi buku harus dengan konsep ilmuwan dan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, perkembangan seni, dan budaya mutakhir.

b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan
dilengkapi keilmuan.

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multitafsir dari
pihak pembaca.

Butir 15. Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta pelanggaran

HAM

Penjelasan :

a. Bahasa dan/atau gambar yang terdapat di dalam buku harus tidak menimbulkan
masalah suku, agama, ras, dan antargolongan.

b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak menguungkapkan atau menyajikan
sesuatu yang membiaskan (mendiskreditkan) jenis kelamin laki-laki atau
perempuan

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mengungkapkan atau menyajikan
hal-hal yang diduga bertentangan dengan HAM.

Butir 16. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, dan
mudah dipahami
Penjelasan :
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a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur berpikir induktif (khusus ke umum)
untuk membuat dugaan-dugaan (konjektor) atau deduktif (umum ke Khusus) untuk
menyatakan kebenaran suatu proposisi.

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke
kompleks, dan mampu mendorong pembaca terlihat aktif.

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multitafsir dari
pihak pembaca.

d. Penyajian materi harus lugas sehingga materi/isi mudah dipahami dan
menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan).

Butir 17. Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, kreativitas,
dan kemampuan berinovasi

Penjelasan :

Penyajian materi harus membuat permasalahan yang dapat merangsang tumbuhnya
berpikir Kritis, kreatif, atau inovatif. Sajian materinya juga dapat mengembangkan
kecakapan akademik yaitu membuat pembaca tidak lekas percaya, selalu berusaha
menemukan kesalahan atau kekeliruan, atau tajam analisisnya dalam menguji
kebenaran jawaban. Sajian materi juga dapat menumbuhkan kreativitas pembaca
ditandai oleh dimilikinya daya cipta atau kemampuan mencipta. Setelah itu, penyajian
materi juga dapat menumbuhkan inovasi pembaca ditandai oleh adanya pembaharuan
kreasi baru dalam gagasan atau metode.

Butir 18. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui lebih
jauh

Penjelasan :

Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk memperoleh informasi lebih lanjut
dari berbagai sumber lain seperti internet, buku, artikel, dan sebagainya.

Butir 19. llustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan sesuai dan

proporsional

Penjelasan :

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus
proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aslinya dan menimbulkan minat
baca.

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus sesuai
dengan bentuk aslinya dan menimbulkan minat baca.

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus sesuai
dengan peruntukan pesan atau materi yang disampaikan dan menimbulkan minat
baca.

d. Setiap ilustrasi haus diberi keterangan secara lengkap sehingga mempermudah
pembaca untuk memahaminya.

e. Setiap tabel diberi judul dan dilengkapi dengan sumbernya.
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Butir 20. Istilah yang menggunakan bahasa ilmiah dan buku

Penjelasan :

Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan harus sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia yang benar (EYD).

Butir 21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraf) yang digunakan tepat, lugas,

dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam

Penjelasan :

a. Ejaan, kata atau istilah (keilmuwan atau asing) yang digunakan harus benar baik
sebagai benttuk serapan maupun sebagai istilah keilmuwan.

b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidak ambigu (tidak bermakna ganda)
dan sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan.

c. Pesan atau materi yang disajikan harus dalam paragraf yang mencerminkan
kesatuan tema/makna.
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM LEMBAR VALIDASI
BUKU ILMIAH POPULER

No.

SKOR

KRITERIA

RUBRIK PENILAIAN

Sangat Baik

Jika masing-masing butir pada sub komponen
yang dinilai sangat sesuai dan tidak terdapat
kekurangan pada produk karya ilmiah populer
tersebut.

Baik

Jika masing-masing butir pada sub komponen
yang dinilai sangat sesuai, namun terdapat
sedikit kekurangan dan diperlukan adanya
pembenaran pada produk karya ilmiah

populer tersebut.

Cukup

Jika masing-masing butir pada sub komponen
yang dinilai sangat sesuai, namun terdapat
sedikit atau banyak kekurangan dan
diperlukan adanya pembenaran pada produk
karya ilmiah populer tersebut.

Kurang

Jika masing-masing butir pada sub komponen
yang dinilai sangat sesuai, namun terdapat
banyak  kekurangan  sehingga  sangat
diperlukan adanya pembenaran pada produk

karya ilmiah populer tersebut.
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LAMPIRAN L. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI
MATERI

Pemnjuk

1. Mahon Bapuk/Tbe memberikan penilaion pada setiap aspek dengan memberi tanda

check list () pada kolom skor yang dissdiskan.

2. Jika perlu dindokon revisi, mohon memberikan revisi pada bagian sarnn atau

langsung pada naskah yang divalidnsi,

3, Mohon Bopak/ibu memberikan langgapan pada bagion simpulan akhir dengan
tanda check kst (V) pada salah satu pilihan yang tersedin guna kebertanjutan

produk baku iimiah popiiler yang telah disusun.

4, Keterangn penelitian
3 = walid

1 = ticlak valid

2= kurang valid 4 = sangat valid

. KOMPONEN KELAYAKAN 151

Sub Skor
Komponea 2, T 2 [ 3
1. Kejelasan hujuan peryusunan bukou o
2 Kelussan materi sesusi dengan W
A Cokupan | tujuan penyusunan materi |
Melateri 3, Kedolaman materi seaumi dengan W
fujuan pemyusanan buk
4. Kejelasan moter v
‘ 5. Akuorasi Fakia dan data
B ““““l s 6. Akurasi konsepteor o
7, Mkurash gambsar ata tnsteis
B Kesesunian dengan perkembangan
terhuru lmu pengeishann =au in i
¢, Kemutakhiran | 9, Menyajikan comoh-conioh
mutnkhir dori Vingkungan loksl/
aastonal regonal! mternasional
Jumlah Skor Komponen Kelayalan Isi
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IL KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

Sub Skor |
A. Teknik 10. Konsistensi sistematika sajion v
penyajian I1. Relogisan  peayajran  dan \
= keurutan konsep
B. Pendukung 2. Kesesunian  dan kebepatan -
Penyajian vhstrasi dengan maters
Materi 13, Pembangkit motivasi pemboca . e?
14, Ketepatan  pengetikon  dan v
pemilihan gambsar
Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi i
JUMLAH SKOR KESELURUHAN Ay

{Sumber: Dindaplasi dari Puskurbuk, 2013)

E-F“'"'ﬂ aani, . St W*‘“‘l"-'-

gal, e, i, m o Mﬁg:mffl'““*‘“ﬁ s
uide vl dulaine gangler e i datla g '.l."-_"r.t'-w.a.;; g,
DAL Y tnimge, ﬂ i

B e PR e s e e e R e e e B S bt o) S e e T U 00 Bl b e bbbt i ey oy e b i
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Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digonakan sebagai buku bacaan
masyarakat?

W Layak

Tidak lnyuk
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LAMPIRAN M. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH AHLI
MEDIA

Petunjuk

1. Mohon BapakTbe memberikan penilaian pada getinp aspek denjgmn member
tanda check list (V) pada kolom skar yang disediakan.

2. Jikn perby dizdakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saray stau
lungsung jpoda naskah yang divalidase

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check last {4} pada saloh satu pilihen yang tersedia guna keberlanjutan
produk buku dmizh populer vang telah dissun,

4. HKeterangan penglitian
1 = tidak valid 3 = valid
2 = kwrang vald & = sangat valid

. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Sub Shor
Kompoaen i 1 |2
|, Romposisi buku  sesuai  dengan
tugjumn penyusiman baku
2. Penggunann icks  dmn grafis
proporsional .
. Kemenartkan Jay ond dan tada letak v p
. Pemilihan wama menarik vy
. Keserasian icks dan grafia

P

Produk membianty
mengernbun gk pengetalinnn
! pembac

i D 7. Produk bersifa formatd | ™
Keselunuhan 8. Secarn keselurghan [I‘!.'Hﬂl.lk buku U,-'II
menmmbubkan  msa  ingin et
pembaca b
" Jumiah Skor Kompenen Kelayakan Kegrafiknn | 15 74y

-\-I-I-

<~

A Arhstik don
Estetikn

=" 5

e B
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1. KOMPONEN FPENGEMBANGAN
m Shar e
Kompenen i |2 I 3 | 4
9. Konsistens: ssfematika dan sajin v
dalnm tab ] I
A_l'dm'llt 1. ::Eﬂﬁ penyajiam  dan | , ._,.l"
Pengajan T1 Koberens] subsiansi antas bab [V
12. Kessimbongan  substansi  antar ¥,
hath |
13, Kesesunian dan ketepatan ilustras | W
ft, Peodukung dengan mater
Peayajian 14, Kesesusion ~ gombar  dan |u‘(
Muteri keterimgn :
15, Adsnya rujuknn/sumber scuan | v
E_meh-m 16, Penyusuain autfing maberi . o
Produk 7. Pemilban medin v
18. Pemilihan bentuk peryajian ¥
19, Penyusunan buku v
20, Simulasi  pemyajion  kepada v
validator hit —
I Jmlﬂﬂ.hlrwnﬂl Pengembangan A1
JUMLAH SKOR KESELURLUHAN bk

{Swmber - Sujarwo, 2006)
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Simpulan Akhir

Diilihan

dar semua aspek, apakah buku i layak digunakan sebagai buku bacaan

miasyarakat’

71 Layak

Tidak layak

Jember, 22 Mei 2008
Validator

NIP.
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LAMPIRAN N. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH
MASYARAKAT

Identitas Responden
Mami
Alamat rumah
Jenis Kelamin
Usia
Pekerjaan
Mo, Telepon

Petunjuk

I, Mohon Bapakdbu memberikan penilainn pada setiap aspek dengan memberi
tanda check list (V) pada kolom skor yang disediakan.

2. Jikn perlu dindakon revisi, mohon memberikan revisi padn bagian saren atau
langsung pada naskah yang divalidasi

3. Mohon Bapik/Thu memberikan tanggpan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (V) pada salah satu piihan yung tersedia guna keberlanjutan
produk buku ilmiah populer yang ielah disusun

4. Keterangan penglitian

I = tidak walid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sungat valid
Sub Skor
|_ Kampanen g 1 | 2] 3 | 4
[A Keteatan 1. Mepcuntumkan nama pengarang’ e
._._.ﬂ?‘.".F_ EE& atau edior
2. Karangan mengondung unsar E
iimiah  (Hdak  mementingkun -
keindahan bakasa)
3. Perisi informasi kurnl, berdasar i
B. Ciri Karvn faktn (tidak menekankan pada L]
Timdah Populer opint atan pandangsn pemdis)
3. Aktualisasi nidsk mengikal
5. Bersifst obyekuil i |
Sumber fulizan berasal dari karva o
Uminh akademik seperti hasil |
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penelitian, paper, skipsi, afmupun
fesis

7. Menyisipkan  unsur  kata-kals
humor namun  tidak  terlalu
berfebilan agar tidak membuat

~ pembaca bosan

C. Komponen

8 Adz bagian awal (prakats,
pengantar, dan daftar ist)

9. Adn bagian isi atay materi

10. Ada bagisn akhir (daftar pustaka,
glosarnsm,  lampiran,  imdeks
sesaad dengan keperluan)

. Penilaim Karya
Ilmizh Pogruler

11, Materifisi mengailkan  dengan
kondisi skmual dan berhubungan
atan schari-hari

L =g

12, Menyajikan value added

13, lsi buku memperkenalkan tznsan
| baru

14, Isi  buks sesum  dengan
perkembangan  ilmu  yung
mutakhir, sahth, dan siourat

"% Materifisi_menghindari masalah

SARA, Bias Jender, serd
pelanggarmm HAM

)

16, Penvajian materiisi  dilakukan
secars runtun, bersiem, lugos,

dat wsdah digahami__

17. Penyapian mnierifist

mengembangkan kecakapan
akpdemik,  kreativitns,  dan

kemampuan berinawvasi

|8, Penyajion maierifsi
m.:tlumi!u‘riun rnul:nrlii unfuk

19. Ilustrasi [gambar, Ful:-n dimgrnm,
thel) yang digunakan sesisi divn
proporasal

20, Istileh yang mengpunidknn balmaa
ileniah dan buky

N

paragrnf) yang digunakan tepoi,

21, Bohasy (cjoan, kota, kalimal,

N\
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lugas, dan jelas schmgga mudah |
dipahaim misyarakat awam
[ Jdumlah Skor Komponen Penpembangan L, =
|_ JUMLAH SKOR KESELURUHAMN T2
{Sumber ; Sujarwo, 2006)

Kamentar dan sarn @

Simpulan Akhir: )
Dalihat dari Imunﬂq:ﬂh!pﬂul!hﬂmitiinjﬂdlgmﬂmmhkﬂ bocoan

masyarakat?

S

Layak

Tidak layak
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Identitas Respanden
fama
Alamat rumah
Jenis Kelamin
Llsia
Pekergaan
M. Telepan

Petunjuk

Pyt AdsaFlafifah...

- Dingen Kﬁl_ljﬂﬂ olfa; ﬁmﬂﬂm':r

Dﬂ 2 :,:.-::rmm.n: ...............................................

1 hinhmmmmhmhr&mp:nﬂlhnwdl:ﬁwﬁm:hnw membesi
tnmds check list () poda kolom skor yang, disediakon.
7, ks perlu disclakan revisi, mobos memberikan revisi pada bagian saran atau
kangsung pada naskah yang divalidas:
i Muhmwmbﬁﬂmmpmm:mwlﬂaﬂmdmw
jamda check ligt (%) pade salah satw pilihan yang tersedin guma keberbanjuton
produk buky ilminh populer vang lelah disasun.
4. Keteranpan penclitian

1 = tidak walid 3 = ymlid
1 = kurangg valid d = sangnt valul
Suly Skor
Komponen o 3134
A Katentuan 1. Mencantumkan nama penjasang/ P
Drasar penulis alw editor
1  Katamgan mengandung  unsar
ilmish  (idok  mementingkan v
keindahan bahasa)
3. Bensi informase akural, berdaear
. St At fakta (idsk menckuekan pado v
Thmiah Populer ol atan pandnngan penalis)
4, Akruabsas: tidnk mengikal v
5, Bersifat objckail 7
f, Sumber naleze beresal dord karya v
ilmiah_akademik _sepenii hasil | |
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penelitin, paper, skripsi, afaupun
tesis

—— e

7. Menyisipkan  unsur  kata-kala
bumor mpamun  tidok  derlalu
berlebihan agar tidak membual
pembaca bosan

C. Komponen
Buku

D. Penilninn Karya
liminh Populer

B. Ada bagan awal (prakats,
pengantar, dan daftor isi)

9 Ads bagian =i atan maten

10. Ada bagion akhir (daflar pustaka,
glosarium,  lampiran,  indeks
sestai dengan keperluan)

kondisi aktual dan berhubungan
dengen kegiaton sehari-harn

[ 11, Materifisi  mengaitkan dﬂngBL

12. Menyajikan value added

13. 1z buku memperkenalkan emuan
baru

14, Isi bukn sesumi  dengmm

perkembaninn il yang
mutakhir, sahib, dan akurnt

15. Materifisi menghindari masalah
SARA, Bias Jender, serta
HAM

16, Penyajian materiesi  dilakukan
secara runbum, bersistem, lugas,
dan mudah dipahami

17, Penyagian miHeErifis
mengembangken kecokapan
akndemik,  krentivitas,  den
kemamprian berinovasi

I8, Penyajian musterifisg
menmbubkan  molivasi  untuk

mengedahui lebih jauh

19, Mistras (gombar, folo, dingram,
tbel) yang digunakan sesuni dan
proporsioannl

720, Istilah yang menggunakon bahasa
__ tmiahdoobuks

'21. Bubasa (gjaan, kow, kalimat,
| poragral) veng digunakan tepat,
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lugas, dan jelas schingga mudsh
dipalami masyumknt swam

Juminh Skor Kompenen Penpemhanpman

:

JUMLAH SKOR KESELURUHAN 7L

{Sumnber : Sujarwo, 2006)

Komentar don soran :

||||||

Shmpulan Al
DHlibat dari semun aspek, apskah beku ini laysk digunalon schagai buku bacsan
masynrakad?
s
T4 Layak
Tidak layvak

Jember, 1B M 2018
Walidntor

LLAG  AULLA Ijﬂ H!.ﬂ.tl
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LAMPIRAN O. DOKUMENTASI PENELITIAN

) S 5T i .

Gambar O.1. Wawancara Informan di desa Puger Wetan. (A) Suparman, (B) H. Subaeri,
(C) Sai’ul, (D) Muh Ferly, (E) Nanang Qusim, (F) Langen, (G) Haryono, (H)
Samsul Hadi, (1) Sarip, (J) Haryono, (K) Hadi Rahmat, (L) Baidowi (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018).
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Gambar O.2. Wawancara Informan di desa Puger Kulon. (A) Subagyo, (B) Marsukl ©
Jumarli, (D) H. Aliman, (E) Riadi, (F) Marsuli, (G) Zainuri, (H) H. Saleh, (1)
Bunaran, (J) Abdul Rohman (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018).

: Lo @™ 70N
Gambar 0.3. Wawancara Informan di desa Mojosari. (A) Pantes (B) Sumari, (C) Halim
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018).
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. R = el
Gambar O.4. Wawancara Informan di desa Mojomulyo. (A) Sukardi, (B) Tedi Sahid, (C)
Ervan, (D) M. Muhtar, (E) Andeni (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018).

Gambar O.5. Teknologi Tangkap lIkan. (A) Jor (Jaring Cincin), (B) Payang Gondrong
(Pukat Kantong), (C) Rawe (Pancing Rawai), (D) Setet (Jaring Hanyut), (E) Titil
(Pancing Seret), (F) Waring (Jaring Serabut Kelapa) (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2018).
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Gambar 0.6. Foto Keg"ihatan. (A) Pembuan Jor (Jaring Cincin), (B) Pembuatan Setet
(Jaring Insang Hanyut), (C) Pembuatan Titil (Pancing Seret), (D) Pembuatan
Waring (Jaring Serabut Kelapa), (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018).

FEN e

4 h-.‘
Gambar O.7. Foto Kegiatan. (A) Persiapan Keberangkatan Melaut (B) Packing Peralatan
(C) Keluar dari Plawangan Menuju Laut, (D) Masuk ke Plawangan Menuju Muara,
(E) Kepulangan dari Melaut, (F) Hasil Tangkapan lkan yang diperoleh, (G)
Plawangan (Tempat Keluar Masuknya Perahu) (Sumber : Dokumentasi Pribadi,
2018).
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Gambar O.8. Tradisi Adat Petik Laut di Kecamatan Puger Kabupaten Jember. (A)
Jukung (Tempat Ubo Rampen), (B) Jolen (Tempat Hasil Pertanian), (C) Wedhus
Kendhit (Kepala Kambing Hitam/Putih), (D) Kepala Sapi Hitam, (E) Tumpeng
Robyong (Tumpeng Keliling), (F) Pelaksanaan doa sebelum keberangkatan

melarungkan sesaji, (H) Pagelaran Terbang Jedor (Musik Tabuh) (Sumber :
Dokumentasi Pribadi, 2017).
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LAMPIRAN P. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

KEMEMTERIAN RISET, TERNOLOGL. DaN PENDIDIEAR TG
UMIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAMN [AN TLMU FENIMDIKAN
fnlan K alonasion Somes 77 s Dons Tegaibon Kowk Pow (80 omben 68117
Tulopom G87] 134058, VHITIR Fapamle. DTN FEMTS
Lawea g fap wr el

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPS]

{[hasen Pembimbleg 1)
Hama Miken Istghfann Purwan
NIM Anghatan . 140210103070v2014
Jonean Tragmm Studi - Pendidikas MIPA Pendidikan Buolog
Jusddl Sleripsi : Einockologi Masyvarakal Melayvan Puper Kabupaten Jember
idan Pemanfustnnemya schagad Buku [imiak Popales
Dusen Pembimhing | - Dr. lis Nur Asyiah, P, MP.
Tamdn Temgan
Mo, Tumggal Kegialan " Fembimbing
1 10 Maret 2017 Pengnjunn Judul !f?‘ =
3 |2 Mame 01} Konsultas Judul = 7
3, 3 April 2017 ACC Judhl I =
4 Wi 2007 Konsailtasi Latar Belakang F/ 3
5 | Agustus 2017 Reviai Lamr Belukang i‘?ﬁ
& 9 A gustus 2017 K.omsultasi Bab 1, 2, dan 3 7?‘_
7 3 2017 Revis Bab 1, 2, dan 3 .
& 4 Sepoember 2017 Wonsuhasi Bab 1,2, dan 3 EE
] i September 2017 Revas Bab 1, 2, dan 3 {?-
10, | 28 Seplember 2017 | ACC Propasal Seminar _m_'
1. | 23 Movember 2017 | Semmar Proposal
1. | 23 April 2018 Kansultasi Hab 4 dan 3 j
13 | 10Mei 2018 Konsultasi Bab 4 dan § a
4. 16 Mei 2018 HmﬂEMu[hﬂih Puopuler |
15, | 30 Mei 2018 ACC Ujian Skripsi & !
lﬁ - e ——
Catatan - 1. Laembar ini hanas dibawa dan disk setiap melakuken konsubins)

2 Lembar ini hans dibawa sewakiu seminar propesal skinps: dan ujian
Arios!
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jakan K slirvasmuen Momer 77 Eampea Bami Tegatboio Kotsh Poa 167 kenber 68131

Tebgpem 0131114380, YMFTAR, Pawumle OF1-101408

Lt Bornpen (Tl ey nec 1l

e ——————————
LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIFSI
{Dasen Pembimbing 1)
Mama : Hiken Istighfarin Purwari
NIM, Anghatan - 1402101030700 14
Jurusan Frogram Stadi * Pendidikan MIPA/Pendidikan Biobogi
Judul Skripsi - Emoekologi Masyarakat Nelnyan Puger Kabapaten lember
don Pemanfeamnoyn sebaga Buku Omiah Populer
Dosen Pembamibing [ - Kamalis Fikrt, 8.Pd. M.Pd.
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Tandn Tangan
No. Tanggal Kegistan biubig |
L |20 Mare 2017 Pengajuan Judul ? 1
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11, | 23 Movember 2017 | Seminar Proposal |
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7 Lemibar ini hares dibawa sewaktu sesinar proposa) sknips: dan wjian

skrpsi
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LAMPIRAN Q. SURAT IZIN PENELITIAN

EEMENTERIAN RISET, TEENOLOGT DAN PENDENEAN TING
. LINIVERSITAS JEMBER
FARULTAS KEGUHELUAN DAN ILMU PENDITMEAN
Dl Wl e Womwr BT Kanyas Tasn Tegaaonn el Pos 167 ek 8111
Telrgmmc 20 J- ERdogl, XEFTIE Faninile 4731300478
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Perituid Permohonain Lan Panelinan
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Diiberitnhadcs dengan hommast, halven malmsssws FEIP Lniversins Jemher di baaah mi
Plasma - Mikien bstaghifaren Parwari
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Jurusan  Pebididilan MIPA
Program Studi - Pendidikan Bislop
Herig=amn despe pengelessan aadiova, mohsilswe ek bermakes] mayumpalken
atiformias dan da mengeial kianfan lokal masyarakal relayan sesusl dengan ponelitimmnya
Pemanfaatstinys sctmjal Bauku lmiah Popeta™ & decrabh yang samdar jainpm.

Sehulsengam denjpen hal temschit. mohon Sswders berbonan membenban win dan sebalige
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LAMPIRAN R. SURAT REKOMENDASI PENELITIAN BAKESBANGPOL

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
lninn Latien S Parman Mo, 80 0 37853 Jember

Wity Eagertan

Apatel  boisi
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[ |
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2 Peshean et ember Mo A6 Tahun B4 (oeteeyg Pedormes Penerhen Sun
e FabtnTir Perstalion Latugmfen e

| furw Delan Pekoies oan Timii Pendban Uity mber tnggsl
8 Janaii 2008 Somor | OEITNUNIS 15T 1018 pethal Persfionan Penaiiman
MEREHCMENDASIEAN
hhen Uit P { ML IO

Prtacl Pl il (Hokogp FEIF Liniesrsbe Jember
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LAMPIRAN S. SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI KECAMATAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER

- JALAN PANT A WOANHE ¥ TELLP, 933 - TYI84T PLCENR

Prsger, 18 langan 2018

Momor O 05083018 Kapada
Sfnt Penting Wiy, Soir. Kepala Desa Puger Kolon
Lampiran - 1 { 53y | Lember
Perihal - Samal Relpwmeandas =15
Pugar

Pt et bmvjutt serd rekomerdas dori Kapaia Baden Keaatian farges dan
Paoih Habupaien Jember Tanggal 05 Januan 2018 Momar  072/041/415 7018
Parinal iorsobut paca pokok surat.

Eshubiungan dengan hal terselat apabiia bdak mengEanggu kEevenangan oan
ketertuanyang berlake: harap saudara memberin batuan tempat stau data
seperiuTys untul kalancaran kegisten dimaksud kepada |

Rama f NIM ¢ Miken letighferin Porsan /1400 10803000
Irstans : Frodi Pendidiican Sicicgi FKIP Universtas hembor
Alarrat ¢ 1. KaSmantan 37 Kampus tegal Boto Jemiber
Krperiuan ! Malpisaiahan penedtian yang borjuikil

* Ermmokologl Masyarakat Nefyyan Puger Katngaten Jember dan
Pamanlaslanys setagal Bk Timiah Poguies”.

Loicasd ; Wilayah Karja Kecamatan Puger Kabupaten Jemisr

Wakiu Eegiaian  © Januan sfd April 2018

1pn penefitian i dsampalkan dengan keterdusan:

1 Megiamar dimaksud benar bemar wiuk kepertingan Perdidikan

2. Tidak disenarkan meiskukan akiwites palkik

I Apabia sisas don kondisl wilayah Sdak memuenglinssn ekan dilavukan

g il Reglatan,

Deminian stas perhatian dan kerasama deampalien berinaiesih.
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PEMERINTAH KEABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER

JALAN PANT AL NIMOR 93 TELP, 00245 - 71 1447 FUHEER

Puger, I8 Ranuan X148

Nomor @ O7207 40,08 2018 Kepada

Sifak

Larngriran :1{uhuu-rrh+

Pering . Srat Rekomendasl L]

Buger
Marmidaklamul sueel sekomendas dar Kapsia Badan Kesaiuan Sangsa dan
Politk Kabupsten Jember Tangpal 08 danuesd 2018 Momor | 1720414152018
Perial torsebut pada pokok surat.
Schubungan dongan hal lersebul apabila Hdak menggenggu kewenangan dan
febertuanyang berlaki harap SHUAnTs METEEEn Dacuan Empal atau dat
seperiurmya untuk kelancaran kegiatan demaksed kepada :

Mama/ MIM © © Miken Istghfann Purven / 140210103070
Instans : Prodi Pendidéan Biologl FrIM Universitas Jember
Asamat < 1. Kalimantan 37 Kampus tegal Boto Jember
Eeperiuan : Melaksanakan peneliian yang berjudul |

* Eineckolog Masyarakat Nelayan Puger Babupaten lember dan

Lokas] : Wilayah Kerjs Kecarmatan Puger Kabupsten Jemiber
Waktu Kegiatan Jamwan s Aprill J018

Tjin paneditian ini disampaikan dengan ketenbaan;
I Keglatan dimaksud Denar-benar untuk kepentingan Pendidian
1.Tidak dibenarkan melakukan akivitas poitik
3 Apabila stuasl dan kondsl wilsyah tidak memengkinkan akan dilakan
penghentian kegiatan,

Demidan ates perhatian dan kerlasama desmpaian temmakasih,
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KECAMATAN PUGER

JALAM PANTAL BOBAOR 23 TP G330 - TI1447 PLHEER

& PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

Puger, 18 Januan 2018

Momor  © O72RR/35.09.08. 2018 Kepada

it : Penting ¥th, Sdr. Kepata Desa Mojosan
Lasmpiran = | [ satu ) Lernber

Peribal  : Surat Rekomendasi o

Puger

Manindaklsnjull sairst medomandasi dan Kapaia Badon Kedaluss Bargsa dan
Posti Kapupaten Jamber Tanggel 0% Jenuan 2018 Nomar © 0720410415/ 2018
Parhal bersebut pada poloak surat.

Sahubungan dengan hal tersebut apabiia tidak mengganggu kiswenangan dan
ketentiiaiang bedaki harap saudars membenian batuan BEmgat atau data
seperiunys untuk kelancarae kegiatan dimaksud kepada :

Maamia - NI - ; Wien Istighfann Purwes | 1402 10103000

Lrestanisi i Pl Pendiifian Bicksgi FOP Ushersitas: Jember
Alamat i 1. Kalmantan 37 Kamipus tegal Bolo Jermiber
Kepertuan : Melaksanakan peneiian yang begjudul

" Etneckoiogl Masyarakat Melayan Puger Ksbupaten Jember dan
Pemantaatanys sebaga Buku Timiah Populer”,

Lokt - Wilayah Kerja Kecamatan Puges Kabupsten lember

Wakiu Kegiatan - Januar s/d Aprl 2018

Lin penslitian inl disampaikan dengan ketentisn

1. Kegetan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidian

2. Tidak ditvanarkan melakukan adivias politk

1. Apabily siues dan kondisi wilaysh tdak memungkinkan akan dilakukan

penghantian kegistan,

Demikian stas perhatian dan kerfasama @sampaican temakasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER

JALAN PANTAI MORIOR 93 TELP 033 « T216T FUGER

Puger, 18 fanuas 2018

: D7/ &g J35.09.08. 718 Ecpada
: Penting Tth. Sdr. Kepala Desa Majomulyo

Lampiran : 1 { satu ) Lemnber

Peritual

: Surat Rekomendasi Di_
Puger

Manindaklonjuti surat rekiomendasi den Kepala Badan Kesshuan Bangss dan
Poditik Kabupaten Jamber Tangos! 09 Jaruari 2008 Moo - 0740041/415/ 2018
Perifud tersebut pada pokok surat.

Sehubampgan dengan bl tersebut apabila tidak mengganggu Ewenangan dan
ketentuanyang berlaky harap saudara mamberken batuan tempat stau data
seperiurya untuk kelancasan kegistan dimaksud kepada
Mama [ NIM ™ ¢ Miken [sthghfacin Purwar J 140210103070

Tnstandl ! Prog Pendidikan Sologl FKEP nheriias dember

Alamat ¢ 1. Kalimantan 17 Kampus tegal Boto Jember

Epparipan ¢ Melaicsanakin penalitian yang beerjudul |
" Etneckologl Masyarakat Netayan Puger Kabupaten Jember dan
Pemanfaatanya sebagal Buku Jimish Populer”

Lirlemss ¢ Wilawrah Kerja Kecarnatan Puger Kabupaten Jember

Wl Kegistan  © Januar sfd April 2018

Ijin penalitian inl disampalkan dengan ketentsan:

| egatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan
2 Tidai dibenarkan melaiuban sivias postk

4.Apabila situasi dan kondisi wilzyah tidak memungkinkan akan dilaskukan
penghentian kegitan.

Demikian mas pechatian dan keassma dmampaikan tenrmakasih,
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LAMPIRAN T. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

FEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER

KEPALA DESA PUGER KULON

I, Mayor Al Damme 02 Bode Pos 6 [ sl

SURAT KETERANGAN

Somur ¢ 470/ AN 00,08 2004201 8

Yomg bertonda tangnn i bawad mic

Samm P MURHARAN
i i
Iubatan : Foepadn Desa Pugerkubon
Mesemnngkan dengzan schenmnays habwa -
Mismil { NIKEN ISTIGHFARIN
LET = | 4 1EFLO3OT
Sermesier Vil
Progrim Seudi Pl Bialogd
Hirusan MiPA
Lo vezrm s s UNE)]
Alenm = [eaniin Krajin B 0 R 4

Desa K erivmart, Kecnmatan Kerionar, abupaien Jember.

Yong herssnghkusten einh monvelewikan peoofiton demgen judul @ “Finenkedogl
Misysmkol Nelwyan Puger, Kshuputon Jomber dnn Pemanfotwwys sehagsi buku (lmink
Popule”™ Desa Pugerkudon, Kecamatan Puger. Kabupimon Jember™. pada bubss Toman s Apn|
HilN

Dhermikian surst keterampan ind dibosl serin ik menkadlkah perikss
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER

DESA PUGER WETAN
Jalan Ngatmaorejo Nomar 01 Kode Pos 68164

MO, % 3 b 735 06 0820122018

Yang bariandatangan o bawah i
Harma - DA HENDARTI
Jabatan - Sekrotaris Desa Puger Watan
Mensmangkan balwa
MAMA NIKEN ISTIGHFARMN PURWARI
Hika - 140210103070
IMETANS! Piogd Pendeibsn Sobogl FEIF Unlssiaian Jembe
ALAMAT y Julan Kefimantan 3T Kempes Tegal Boio
Jaimber

Yang borsanghutmn benar — benor lelah  malaksanakan  Penalilian
drwiysh kami pada bulan Janusn afd Apnl 2018, secam bak dengan judul *
Eineokoiogi Manyarakal Melsyan Puger Kabupaian Jamber den Pemanfasisrya
nabagai Buku lmish Pupuies

Demikian Sual Kelerangan il dibuat dengan ssbenanya dan unbuk

Catatan - Surat Ketorangan ini Bdal Seriaku uniui Kelerangan lniveya.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN : PUGER
DESA/KELURAHAN : MOJOSARI

Homor 4% (0 G500 03 HHE

¥any kertatiln tasgen ddsaveal o,
MLkt WA MMAL FARIT
b1 -
[Tahaaan Sekavarn [hean Mogosan
Meneranghan dengan wchonarnya hahwa
Miumn MIKES [STIGHF AN
M LA 0 E3a™
Semester vl
Pragiran Stadi Perlibhmn Bkl FE
Limiversias Linrvemibm Jomber
Alamal Drussn Eoemgan BT W 004 Diesa K cmosan
Kecumatun Eirioaan Kabugmtan Jember

Yoy beranghum belah memyvelesaiban ponetian dengan judil  * Etneoklig
Masyarnkal  Melayan Peger, Fabupmen Senber s Pemanfeiannyn sebupei buka  Mmiok
Vopuler ™ Diess Mogossni, Kevamutay Pager, Kabupaten Jemaber, pola Bilis Januari 5% Agirdl
HiE
Diérmikinn suras ketesmngan i dibus s sl mestadikan perikea

Mhogersar, 08 Maret 201 A
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN PUGER
KEPALA DESA MOJOMULYO
Jalan Faya No. 100 Telp.Kode Pos 65164

BURAT KETERANGAN
Aeg Mo : 470 S5 ras 08 08 20002018
Vang borianda [mrgan dbowal ini
Haena EDi PURWANTD
MIP 3
JbiEn Fapaa dess MGOmLngo
Mmool Dana Moxemuiyn, Secamaten Fuger
Eabupalen MMy
Morermngican dangan sebEnamya hahwa
Narno NIFCEN STHGHTARIN
HitA OO0
P Wil
Progrem Sl PemEckan Holag
e L
Univeinitas UNE
Almmat Doumun Krajan 8t 031 Fw 004 Desa Earicarn

Kecamatar Karosan, Kabupalun Jembs:
fiang Dersangiuien fehaf rasTyRiosARER panediiian Sengan judul ©
Etraouciogy Masyarakal Nelayan Mo ipn Kafsgater Jemtms due Parrelsstan sy
satagal bul limiah Papuler * Dess Mool Kecamilen Pugel Katpsisn et

peada bukan Jerman s Apel J018
Drewhuan wiiae velermegen i cbusl utk meedisan periksa
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